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ABSTRACT  

 This study aims to examine the factors that influence Muslim fashion 

consumption in terms of user awareness in Indonesia. Researchers are interested in 

conducting this study because there are inconsistent results in previous studies related 

to Muslim fashion consumption in terms of Muslim fashion awareness in Indonesia. 

Some of the factors tested in this study are the source of Muslim fashion knowledge, 

Muslim fashion motivation, dress style, uniqueness of Muslim fashion, fashion 

awareness and fashion consumption. This study used multiple linear regression 

analysis using IBM SPSS 25 application. The following are the analysis steps in the 

study: 1. Multiple Linear Regression Analysis Linear regression analysis is an 

analytical technique that can be used to analyze the relationship between two variable 

or more (Ghozali, 2018). Multiple linear regression analysis aims to predict the 

dependent value selected by the researcher using independent variables whose value is 

known Type in this study using primary data. Primary data is a data source that 

directly provides data to the data collector. which means that the source of research 

data is obtained directly from the original source in the form of interviews, polls from 

individuals or groups (people) or the results of observations from an object, event or 

test result (object). The sample collection method in this study uses a quantitative 

approach. The list of questions was collected using questionnaires through google 

forms and disseminated to respondents through social media such as LINE, Whatsapp 

and Instagram. The results of this study show that Muslim Fashion Awareness 

produces a positive and significant influence on Fashion Consumption, , the source of 

knowledge of Muslim fashion produces a positive and significant influence on fashion 

consumption. The motivation of Muslim Fashion produces a positive and significant 

influence on Fashion Consumption, the style of dress produces a positive and 

significant influence on Fashion Consumption, and the uniqueness of Muslim Fashion 

produces a positive and significant influence on Fashion Consumption. 

Keywords: Source of knowledge, Muslim fashion motivation, style of dress, 

uniqueness of fashion, fashion consumption, fashion awareness. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumsi fashion muslim dari segi kesadaran pengguna di Indonesia. Peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian ini karena terdapat hasil yang tidak konsisten pada 

penelitian sebelumnya terkait konsumsi fashion muslim dari segi kesadaran fashion 

muslim di Indonesia.Beberapa faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah sumber 

pengetahuan fashion muslim, motivasi fashion muslim, gaya berpakaian, keunikan 

fashion muslim, kesadaran fashion dan konsumsi fashion. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 25. Berikut 

merupakan langkah analisis dalam penelitian : 1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear adalah teknik analisis yang dapat digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih (Ghozali, 2018). Analisis 

regresi linear berganda bertujuan untuk memprediksi nilai dependen yang dipilih oleh 

peneliti dengan menggunakan variabel independen yang nilainya diketahui Jenis pada 

penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah sumber data yang secara 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. yang Artinya sumber data 

penelitian diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, 

jajak pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu 

objek, kejadian atau hasil pengujian (benda). Metode pengumpulan sampel pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif. Daftar pertanyaan 

dikumpulkan menggunakan kuesioner melalui google form dan disebarkan kepada 

responden melalui media sosial seperti LINE, Whatsapp dan Instagram. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Kesadaran Fashion Muslim menghasilkan pengaruh 

yang positif dan serta signifikan terhadap Konsumsi Fashion, Sumber Pengetahuan 

Fashion Muslim menghasilkan pengaruh yang positif dan serta signifikan terhadap 

Konsumsi Fashion. Motivasi Fashion Muslim menghasilkan pengaruh yang positif 

dan serta signifikan terhadap Konsumsi Fashion, Gaya berpakaian menghasilkan 

pengaruh yang positif dan serta signifikan terhadap Konsumsi Fashion, dan keunikan 

Fashion Muslim menghasilkan pengaruh yang positif dan serta signifikan terhadap 

Konsumsi Fashion. 

Kata Kunci : Sumber pengetahuan, motivasi fashion muslim, gaya berpakaian, 

keunikan fashion, konsumsi fashion, kesadaran fashion.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Fashion Muslim adalah busana yang sesuai dengan ajaran Islam yang terkait 

dengan kesucian dan kesopanan serta dikenal sebagai sebutan Haya, dan berlaku untuk 

laki-laki dan perempuan. salah satu cara untuk menunjukkan seorang muslim yang taat 

pada ajaran agamanya adalah dengan mengenakan pakaian yang menutup aurat, yang 

harus dibuat dari bahan yang Halal, nyaman digunakan, tidak mencolok, dan sesuai 

dengan aturan syariat Islam untuk menutupi bagian tubuh yang tidak pantas untuk 

diperlihatkan kepada orang lain. 

Bahkan dengan populasi muslim yang mencapai 87% dari total penduduk 

Indonesia (atau 254 juta orang), Indonesia menjadi pasar konsumen fashion muslim 

terbesar ketiga di dunia dengan belanja 20 miliar USD atau 300 triliun rupiah. angka 

yang signifikan untuk suatu negara. Sebelum ini, Indonesia Islamic Fashion 

Consortium (IIFC) memperkirakan bahwa Indonesia akan menjadi kiblat mode muslim 

dunia pada tahun 2020. Perkiraan ini akhirnya menjadi kenyataan karena negara 

tersebut terus berkembang pesat hingga saat ini. karena wastra nusantara yang kaya 

akan menjadi modal bangsa kita harus dioptimalkan untuk memajukan dunia mode 

muslim Indonesia, yang menuntut inovasi, kreativitas, kolaborasi, dan strategi yang 

didasarkan pada penelitian dan pengetahuan. Ini harus dilestarikan dan dihormati. 
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Gambar 1. 1 Populasi Penduduk Indonesia Menurut Agama 

 

Sumber : globalreligiusfutures, 2019 

 

Pergerakan tren berbusana muslim berjalan beriringan dengan perubahan tren 

fashion pada umumnya, tren baju muslim di Indonesia ini secara umum terbilang selalu 

aneh karena trend baju muslim di Indonesia tidak pernah mengikuti tren dari barat, 

karena desainer Indonesia telah merubah fashion muslim ke gaya lokal, sehingga 

Indonesia ini seperti ada trennya sendiri. Salah satu contohnya adalah penggunaan kain 

tenun tradisional Indonesia, batik, bordir, sutra, dan kain tradisional setiap daerah 

lainnya. kebanyakan desainer Indonesia merancang fashion muslim yang identik 

fashion mereka masing-masing.  

Sumber pengetahuan fashion muslim terdapat dari berbagai sumber dalam 

mencari informasi, salah satunya dari desainer Indonesia. karena sangat berperan 

penting dalam mempromosikan karya perancang fashion muslim Indonesia. potensi ini 
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juga didorong oleh influencer hijrah yang turut mempromosikan fashion muslimnya 

dari berbagai mode, bahkan desainer Indonesia sampai fashion show ke luar negeri 

seperti Timur Tengah, Eropa serta influencer hijrah lainnya meluncurkan koleksi 

fashion muslimnya sendiri yang sesuai style masing-masing. Sehingga tidak heran 

Indonesia dinobatkan akan menjadi kiblat fashion muslim dunia karena Indonesia telah 

menjadi produsen bahkan memperkenalkan fashion muslim yang modis dalam sirkuit 

industri fashion transnasional. Majalah fashion muslim, misalnya, mungkin melihat 

tren fashion muslim dari apa yang sedang viral karena sangat mempengaruhi 

contohnya, jika desainer dan influencer mengenakan pakaian merek mereka sendiri, 

pelanggan akan suka membelinya. 

Motivasi fashion muslim berasal dari keinginan individu untuk memiliki 

pakaian yang tidak hanya memenuhi syariat agama Islam tetapi juga memberikan rasa 

percaya diri dalam berpenampilan. Hal ini juga didorong oleh desainer dan influencer 

Indonesia, terutama generasi Z, yang saat ini memiliki kemampuan untuk mengikuti 

fashion muslim dan mendapatkan pengakuan untuk ekspresi gaya hidup mereka. karena 

preferensi generasi z sangat tinggi terhadap fashion muslim, mereka merasa cocok 

dengan mode, kualitas, dan harga, Selain itu, mereka sangat mengamati perubahan 

dalam fashion muslim. 

Gaya berpakaian fashion muslim merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

kepribadian,budaya, serta asal usul suatu komunitas dan bangsa. Indonesia memiliki 

banyak suku dan budaya yang berbeda-beda, sesuai dengan ciri khasnya sendiri. busana 

yang kini mengikuti trend fashion dan banyak orang yang tidak menyadari betapa 

pentingnya mengenakan pakaian yang sesuai dengan syariat Islam. tentu ada efek dari 

perubahan yang terjadi pada cara berpakaian muslim. Busana yang menutupi aurat tetap 

dapat digunakan dengan cara yang berbeda-beda tergantung pada tren, tetapi tetap 
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mengikuti ajaran syariat Islam bahwa pakaian yang longgar tidak membentuk lekuk 

tubuh, tidak menyerupai pakaian orang kafir, dan tidak menunjukkan apa yang ada di 

baliknya. Selain itu, pakaian laki-laki tidak boleh menyerupai pakaian perempuan atau 

sebaliknya. 

Keunikan fashion muslim Indonesia yang memasukkan unsur kain batik dan 

tenun dari berbagai daerah yang membuatnya unik dari desain fashion muslim lainnya. 

dan banyak Influencer dan konten kreator Gen Z beserta milenial memadukan pakaian 

yang lebih tradisional seperti kain kaftan dan kain abaya, serta bereksperimen dengan 

mode dan layering dengan cara memberikan gaya kontemporer pada modest fashion. 

karena Indonesia memiliki peningkatan yang signifikan, menawarkan keragaman 

konten lokal yang tidak ada di negara lain. 

Kesadaran fashion muslim menunjukkan tingkat kesadaran masyarakat tentang 

fashion halal mencapai 89,2%, dan kesadaran seorang muslim dalam menggunakan 

sebuah produk fashion dapat ditandai dengan adanya pengetahuan tentang cara 

berpakaiannya, bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi harus sesuai 

dengan syariat Islam dan hukum Islam, serta konsumen harus sadar betapa pentingnya 

membeli produk dan mendapatkannya secara halal. sehingga kesadaran fashion muslim 

ini memiliki pengaruh yang sangat positif serta signifikan dalam mengkonsumsi 

fashion muslim. Namun, motivasi fashion muslim ini tidak memiliki pengaruh yang 

sangat signifikan pada kesadaran fashion muslim. 

Konsumsi fashion muslim di Indonesia mencapai 16 miliar pada tahun 2019, 

sehingga menjadikan konsumsi pasar fashion muslim Indonesia terbesar kelima di 

dunia, setelah Irak, Turki, Saudi, Arabia dan Pakistan. potensinya untuk berkembang 

dengan adanya pelaku industri kreatif dan fashion muslim di Indonesia. karena industri 
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fashion muslim Indonesia harus memanfaatkan banyak peluang untuk menunjukkan 

pasar fashion muslim yang sangat besar baik di dalam maupun di luar negeri. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi fashion muslim dari 

segi kesadaran pengguna di Indonesia. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini 

karena terdapat hasil yang tidak konsisten pada penelitian sebelumnya terkait konsumsi 

fashion muslim dari segi kesadaran fashion muslim di Indonesia dengan mereplikasi 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hassan dan Harun, 2016). Beberapa faktor 

yang diuji dalam penelitian ini adalah  sumber pengetahuan fashion muslim, motivasi 

fashion muslim, gaya berpakaian, keunikan fashion muslim, kesadaran fashion dan 

konsumsi fashion. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apakah kesadaran fashion muslim berpengaruh positif pada konsumsi fashion 

muslim? 

2. Apakah sumber pengetahuan fashion muslim berpengaruh positif pada 

kesadaran fashion muslim? 

3. Apakah motivasi fashion muslim berpengaruh positif terhadap pada kesadaran 

fashion muslim? 

4. Apakah gaya berpakaian berpengaruh positif pada kesadaran fashion muslim? 

5. Apakah keunikan fashion muslim berpengaruh positif pada kesadaran fashion 

muslim? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran fashion muslim pada konsumsi fashion 

muslim. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh sumber pengetahuan fashion muslim pada 

kesadaran fashion muslim. 

3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi fashion muslim pada kesadaran fashion 

muslim. 

4. Untuk menganalisis pengaruh gaya berpakaian pada kesadaran fashion muslim.  

5. Untuk menganalisis pengaruh keunikan fashion muslim pada kesadaran fashion 

muslim. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis:  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

pengembangan ilmu dibidang manajemen pemasaran di industri fashion muslim. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman dalam konsep dari 

variabel konsumsi fashion muslim, sumber pengetahuan fashion muslim , motivasi 

fashion muslim, gaya berpakaian, keunikan fashion muslim, dan kesadaran fashion 

muslim. 

2. Manfaat Praktis :  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

bagi industri fashion khususnya wanita untuk menekankan bahwa fashion muslim itu 

tetap dapat bersaing dengan jenis industri fashion lainnya dengan 

mengimplementasikan konsumsi fashion muslim, sumber pengetahuan fashion muslim 

, motivasi fashion muslim, gaya berpakaian, keunikan fashion muslim, dan kesadaran 

fashion muslim. 
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3. Untuk Pihak Produsen dan Konsumen:  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi produsen dan 

konsumen dalam menyikapi berpakaian muslim yang sesuai dan menjadi bahan 

masukan bagi pengembangan pengetahuan agar menjadi lebih luas.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Theory Plan behavior 

Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan pengembangan dari Theory of 

Reasoned Action (TRA) yang telah dikemukakan sebelumnya oleh Fishbein dan Ajzen 

pada tahun 1975. Ajzen’s mengatakan TPB telah diterima secara luas sebagai alat untuk 

menganalisis perbedaan antara sikap dan niat serta sebagai niat dan perilaku. Dalam hal 

ini, upaya untuk menggunakan TPB sebagai pendekatan untuk menjelaskan 

whistleblowing dapat membantu mengatasi beberapa keterbatasan penelitian 

sebelumnya, dan menyediakan sarana untuk memahami kesenjangan luas diamati 

antara sikap dan perilaku (Park dan Blenkinsopp 2009). Ajzen dan Fishben (1988) 

menyempurnakan Theory of Reasoned Action (TRA) dan memberikan nama TPB.  

TPB menjelaskan mengenai perilaku yang dilakukan individu timbul karena 

adanya niat dari individu tersebut untuk berperilaku dan niat individu disebabkan oleh 

beberapa faktor internal dan eksternal dari individu tersebut. Sikap individu terhadap 

perilaku meliputi kepercayaan mengenai suatu perilaku,  evaluasi terhadap hasil 

perilaku, norma subyektif, kepercayaan normatif dan motivasi untuk patuh (Sulistomo 

dan Prastiwi 2011). Theory of Planned Behavior (TPB) tampaknya sangat cocok untuk 

menjelaskan niat pengungkapan kecurangan (whistleblowing), dalam hal ini adalah 

tindakan yang dilakukan didasarkan pada proses psikologis yang sangat kompleks 

(Gundlach, Douglas, dan Martinko 2003). TPB menjelaskan bahwa niat individu untuk 

berperilaku ditentukan oleh tiga faktor, yaitu : attitude toward the behavior, norma 

subyektif dan persepsi kontrol perilaku. Dari beberapa definisi Theory of Planned 
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Behaviour menurut beberapa peneliti diatas maka dapat disimpulkan bahwa Theory of 

Planned Behaviour adalah niat yang timbul dari individu tersebut untuk berperilaku dan 

niat tersebut disebabkan oleh beberapa faktor dari internal maupun eksternal dari 

individu tersebut. Niat untuk melakukan suatu perilaku tersebut dipengaruhi oleh tiga 

variabel yaitu attitude toward the behavior, norma subyektif dan persepsi kontrol 

perilaku 

2.1.2. Konsumsi Fashion Muslim 

Konsumsi fashion muslim ada batasannya dalam Islam, tidak hanya sebatas halal 

dan haram saja melainkan terdapat hal yang perlu diperhatikan pula seperti baik atau 

tidaknya, cocok, bersih, tidak menjijikan, larangan israf dan larangan bermegah-

megahan. Batasan konsumsi pada Islam mencakup berbagai macam jenis komoditi 

seperti makanan, minuman, busana, dan lain-lain. Kemudian dengan begitu konsumen 

fashion muslim tidak hanya memperhatikan tren fashion- nya saja tetapi juga 

memperhatikan aspek-aspek Islam lainnya yang harus terpenuhi seperti tertutup 

auratnya, nyaman digunakan dan tidak mencolok untuk dilihat serta terbuat dari bahan 

yang halal (Suryaningsih,2018). 

Menurut Ma et al. (2012), pembentukan konsumsi fashion bermula dari department 

store besar dan pusat perbelanjaan kelas atas yang mulai bermunculan. Mereka 

membawa banyak produk trendi ke sejumlah kota besar, melabeli pembeli sebagai 

modis dan unggul. Konsumen diberikan kesempatan untuk menjelajah dan membeli di 

tempat- tempat ini dimana prevalensi fashion diakomodasi, diamati, dipelajari dan diuji. 

Kemudian majalah fashion impor juga mulai tumbuh di tanah air. Berbagai artikel 

tentang tren fashion dan panduan kebugaran dan kecantikan serta iklan diterbitkan, 

memberi tahu pembaca apa fashion terbaru dan secara bertahap mengubah pembaca 
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menjadi konsumen. Dapat disimpulkan bahwa pembentukan konsumsi fashion berawal 

dari pembaca majalah fashion yang kemudian menarik minat pembaca menjadi 

konsumen. 

Menurut Suryaningsih (2018), batasan konsumsi dalam Islam, tidak hanya sebatas 

halal dan haram saja melainkan terdapat hal yang perlu diperhatikan pula seperti baik 

atau tidaknya, cocok, bersih, tidak menjijikan, larangan israf dan larangan bermegah-

megahan. Batasan konsumsi pada Islam mencakup berbagai macam jenis komoditi 

seperti makanan, minuman, busana, dan lain-lain. Kemudian dengan begitu konsumen 

fashion muslim tidak hanya memperhatikan tren fashion- nya saja tetapi juga 

memperhatikan aspek-aspek Islam lainnya yang harus terpenuhi seperti tertutup 

auratnya, nyaman digunakan dan tidak mencolok untuk dilihat serta terbuat dari bahan 

yang halal. 

2.1.3. Kesadaran Fashion Muslim 

Menurut Ratnawati (2019), kesadaran sama artinya dengan mawas diri 

(awareness). Kesadaran juga mencakup persepsi dan pemikiran yang secara samar- 

samar disadari oleh individu hingga akhirnya perhatian terpusat. Menurut Nasby 

(1989), kesadaran diri adalah sifat pribadi yang stabil, hal tersebut mengacu pada 

kecenderungan seseorang untuk mengarahkan perhatiannya baik keluar maupun ke 

dalam. Pada literatur sebelumnya, kesadaran diri atau self-consciousness dibagi 

menjadi tiga, yaitu public self-consciousness, private self-consciousness dan social 

anxiety. Pada penelitian Gould dan Barak (1988), menyatakan bahwa public self- 

consciousness berdampak pada berbagai perilaku dan sifat konsumsi yang mencolok 

secara sosial (seperti kesadaran fashion), yang dapat dilihat secara langsung 

mempengaruhi konsep diri sosial atau citra yang diyakini orang lain tentang diri.  
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Kesadaran fashion dapat didefinisikan sebagai tingkat keterlibatan seseorang 

dengan gaya pakaian atau fashion dan menyiratkan minat pada gaya berpakaian dan 

penampilan seseorang (Koksal, 2014). O’cass et al. (2013), mengemukakan bahwa 

konsumen yang sadar dengan fashion akan sangat terlibat dengan semua hal tentang 

fashion. Sedangkan menurut Motale et al. (2014), kesadaran fashion berkaitan dengan 

keterlibatan ego konsumen, yang kemudian digambarkan oleh Michaelidou dan Dibb 

(2008) termasuk dalam elemen sentralitas, komitmen dan kepentingan. Semua orang 

bisa memiliki kesadaran fashion, seperti pada pernyataan Rathnayake (2011), dalam 

penelitiannya bahwa seseorang tidak harus menjadi pemimpin opini fashion atau 

inovator fashion untuk dianggap sadar fashion. 

Berbeda dengan kelompok masyarakat lainnya, orang yang memiliki kesadaran 

dengan fashion muslim akan lebih memberikan sorotan dan perhatiannya pada fashion 

muslim. beberapa diantaranya akan lebih terus mengikuti perkembangan fashion 

muslim dari beberapa merek dan tidak ingin tertinggal oleh perkembangan tersebut. 

pada penelitian ini yang dilakukan oleh O’cass et al.(2013), ditemukan bahwa terdapat 

hubungan positif antara kesadaran fashion dan persepsi status merek pakaian fashion. 

pada penelitian tersebut menemukan bahwa persepsi konsumen tentang status merek 

bergantung pada sejauh mana konsumen tersebut sadar dengan fashion. 

Menurut Gould dan Stern (1989), skala kesadaran fashion berasal dari dua 

konstruksi terkait, yaitu (1) kesadaran diri secara umum dan (2) konsep kesadaran 

fashion sehari-hari yang dimiliki kebanyakan orang. Sejumlah item dimasukkan dalam 

perumusan asli skala, untuk memanfaatkan skala kesadaran diri asli dan juga berbagai 

aspek kesadaran fashion sehari-hari individu. Gould dan Stern (1989), kemudian 

menjelaskan bahwa wanita yang sadar dengan fashion cenderung lebih fokus pada 

penampilan luar mereka sendiri sebagaimana tercermin dari hubungan positif antara 
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kesadaran fashion dan kesadaran diri publik, dan mereka akan cenderung mencari 

penguatan terkait penampilan dalam aktivitas berbelanjanya. Sebaliknya, pria yang 

lebih sadar dengan fashion lebih fokus pada apa adanya sebagaimana tercermin dari 

hubungan positif antara kesadaran fashion dan kesadaran gender pribadi, dan pria 

tersebut menghubungkan fashion dengan identitas diri dan kelelakian yang 

terinternalisasi. 

2.1.4. Sumber Pengetahuan Fashion Muslim 

Pencarian informasi merupakan fase penting dalam proses pengambilan keputusan 

(Hsu & Mo, 2009). Dalam hal fashion pun, sebelum membeli produk konsumen akan 

mengumpulkan informasi-informasi mengenai pakaian tersebut agar konsumen dapat 

memilih pakaian yang sesuai dengan keinginannya. Terdapat berbagai sumber dalam 

mencari informasi, menurut Kinley et al. (2000) konsumen memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan pembelian produk dari individu yang pendapatnya mereka hormati. 

Individu-individu ini disebut sebagai kelompok referensi. Tidak hanya memperoleh 

informasi dari kelompok referensi saja, konsumen juga mendapatkan sumber informasi 

dari iklan produk, display toko dan wiraniaga toko. 

Menurut Cox dan Rich (1964), sumber pengetahuan atau informasi terdiri dari 

beberapa kategori, diantaranya adalah: 

a. Market-dominated sources atau Sumber yang didominasi pasar 

Market-dominated sources atau sumber yang didominasi pasar adalah sumber 

informasi yang berasal dari iklan surat kabar, iklan televisi atau radio dan wiraniaga.  

b. Neutral sources atau sumber netral 

Neutral sources atau sumber netral adalah sumber informasi yang berasal dari 

majalah dan laporan konsumen. 
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c. Personal sources atau sumber pribadi 

Personal sources atau sumber pribadi adalah sumber informasi yang berasal dari 

keluarga atau teman.  

Pengetahuan dengan sumber yang baik merupakan hal yang penting. Seperti pada 

pernyataan Greco (2007), bahwa pengetahuan lebih berharga daripada sekadar 

keyakinan. Pengetahuan dianggap lebih berharga karena itu adalah jenis kesuksesan 

melalui kemampuan dan secara umum kesuksesan melalui kemampuan memiliki nilai 

khusus di atas kesuksesan belaka. Kotler dan Keller (2016) berpendapat berkaitan 

dengan keputusan konsumen, bahwa informasi merupakan bagian penting dari proses 

persepsi kesadaran dan keputusan seorang konsumen. Karena hal tersebut adalah proses 

yang digunakan oleh individu untuk memilih, mengatur, dan menginterpretasikan 

masukan informasi untuk membuat gambaran. Persepsi untuk tidak hanya bergantung 

pada rangsangan fisik tetapi juga pada rangsangan yang berhubungan dengan 

lingkungan sekitar dan keadaan individu yang bersangkutan 

2.1.5. Motivasi Fashion Muslim 

Menurut Farida (2021), motif adalah daya penggerak dari dalam diri untuk 

melakukan kegiatan guna mencapai tujuan. Dalam berbusana, seseorang akan memiliki 

sebuah faktor yang membuatnya termotivasi untuk memilih busana yang akan 

dikenakannya. Wanita muslim akan termotivasi untuk mengenakan fashion muslim 

karena hal tersebut telah menjadi kewajiban bagi kaumnya.  

Motivasi bertujuan untuk mendorong kelakukan dan mempengaruhi serta 

mengubah kelakuan (Hamalik, 2003). Sedangkan, menurut Syaparuddin et al. (2020) 

secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau 
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menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan 

sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. 

Rumhadi (2017), juga menjelaskan bahwa motivasi memiliki tiga fungsi 

diantaranya adalah: Menggerakkan, yaitu motivasi menimbulkan kekuatan pada 

individu untuk bertindak dengan cara-cara tertentu sesuai dengan tujuan. Kedua, 

Mengarahkan yaitu motivasi dapat mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku 

individu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ketiga, Menjaga dan menopang 

tingkah laku yaitu motivasi dapat menjaga dan menopang tingkah laku sesuai dengan 

jalur dan tujuan dari dorongan-dorongan dan kekuatan individu. 

 

2.1.6. Gaya Berpakaian 

Ackerman (1962), mengatakan bahwa konsep gaya atau “style” adalah sarana 

untuk membangun hubungan antara karya seni individu. Dalam hal ini menyerupai 

konsep masyarakat dan budaya, yang didasarkan pada definisi hubungan yang serupa. 

Antropolog juga menggunakan kata “gaya” untuk menunjuk kompleks pola perilaku 

dalam masyarakat. Sebuah gaya, tidak seperti fashion, mencerminkan identitas jangka 

panjang seseorang, dan sesuai dengan pemakainya. Gaya, mirip dengan slow fashion, 

bukan tentang menanggapi tren terkini, ini menggemakan makna yang lebih pribadi dan 

mencerminkan sikap dan gaya hidup seseorang (Gupta et al., 2019). Astuti (2020) juga 

mengatakan bahwa gaya berpakaian dapat diartikan sebagai (style) segala sesuatu yang 

memiliki karakteristik, kekhususan dan tata cara dalam berpakaian. 

Trisnawati (2016), menjelaskan bahwa fashion adalah sebagai ekspresi diri dan 

komunikasi dari pemakainya serta memberikan implikasi bagi penggunaan fashion 

dalam kaitannya dengan bagaimana orang mengkomunikasikan nilai, status, 

kepribadian, identitas, dan perasaan orang lain. Dari penjelasan tersebut, dapat 



 

15 
 

dipahami bahwa melalui fashion setiap orang dapat mengekspresikan  identitas dan 

kepribadiannya masing-masing. Karena identitas setiap orang dapat berbeda, maka 

gaya berpakaiannya tentu juga akan berbeda-beda. Seperti yang dinyatakan oleh Saeed 

et al. (2020) yaitu, gaya berpakaian adalah hal pertama yang terlihat pada setiap orang 

dan media terbaik untuk menyampaikan citra dirinya. Menurut Trisnawati (2016), 

fashion merupakan objek yang sarat dengan citra dan gaya hidup. Orang memakai 

selembar baju bukan semata-mata karena nilai guna (use value). Akan tetapi lebih 

karena adanya nilai atau citra tertentu yang ingin dicapai dengan memakai busana 

tersebut. Misalnya adalah cantik, modis, trensi, anggun, elegan dan feminin. 

2.1.7. Keunikan Fashion Muslim 

Menurut Hasssan dan Harun (2016), keunikan fashion dianggap sebagai hasil dari 

keinginan akan keunikan, Dalam perilaku konsumen, keunikan berarti potensi 

pelanggan untuk lebih menyukai dan mendapatkan produk yang unik (Ullah et 

al.,2020). Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk beberapa orang 

yang memiliki kebutuhan keunikan yang lebih tinggi akan memilih pilihan atau produk 

yang berbeda dari individu lainnya untuk memenuhi kebutuhan akan keunikannya 

tersebut. Keunikan ini terbentuk berdasarkan kepribadian yang dimiliki oleh setiap 

konsumen dimana setiap individu memiliki berbagai karakteristik kepribadian yang 

berbeda-beda yang dapat mempengaruhi aktivitas kegiatan pembeliannya (Edastami et 

al.,2019). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Edastami et al., (2019) menemukan bahwa 

tidak terdapat pengaruh signifikan faktor keunikan terhadap kesadaran fashion 

Indonesia, sedangkan Malaysia pada penelitian Hassan dan Harun (2019), menemukan 

bahwa faktor keunikan berpengaruh positif terhadap kesadaran fashion. 
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Dalam penelitian Jin dan Son (2013) menjelaskan bahwa pentingnya keunikan 

lebih menonjol dalam produk dengan keterlibatan yang lebih tinggi, seperti pakaian, 

daripada produk dengan keterlibatan rendah, karena mereka dikonsumsi publik dan 

dengan demikian berfungsi sebagai sarana penting untuk mengekspresikan diri. 

2.2. Perumusan Hipotesis 

2.2.1. Hubungan Antara Kesadaran Fashion Muslim dengan Konsumsi Fashion 

Muslim 

Ariati dan Pratama (2020), menemukan bahwa kesadaran fashion mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap konsumen pada produk palsu. Kesadaran 

fashion sebagai perilaku seseorang berperan penting dalam membentuk sikap seseorang 

terhadap barang palsu, sehingga tingkat sikap seseorang terhadap produk palsu 

sebanding dengan tingkat kesadaran seseorang pada pentingnya penampilan. Talaat 

(2020) menyatakan semakin sadar siswa Mesir terhadap fashion dan semakin banyak 

pakaian yang mewakili dirinya, semakin besar keterlibatannya dalam pakaian fashion 

dan akhirnya akan mempengaruhi tingkat konsumsi fashion oleh siswa Mesir (Talaat, 

2020). 

Dalam penelitian Hassan dan Harun (2016), juga menunjukkan bahwa gaya 

berpakaian, sumber pengetahuan fashion, motivasi fashion, dan keunikan fashion 

berhubungan secara positif pada kesadaran fashion yang kemudian pada akhirnya 

mempengaruhi konsumsi fashion hijab di Malaysia. Wanita yang memiliki kesadaran 

akan fashion hijab lebih banyak mengonsumsi fashion hijab karena, mereka cenderung 

memilih untuk membedakan diri mereka dari orang lain melalui konsumsi fashion hijab 

(Abdolmanafi dan Soleimani, 2020). Dengan demikian, penelitian ini berhipotesis 

sebagai berikut: 
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H1: Ada pengaruh positif antara sumber pengetahuan fashion muslim pada 

kesadaran fashion muslim. 

2.2.2. Hubungan Antara Sumber Pengetahuan Fashion Muslim dengan 

Kesadaran Fashion Muslim 

Aristawati dan Prasetyo (2021), menyatakan bahwa berbagai macam sumber media 

informasi dapat menarik konsumen sebelum konsumen tersebut berniat melakukan 

pembelian pada produk hijab fashion. Umumnya seorang konsumen akan mencari dan 

mendapatkan informasi sebelum berniat untuk membeli suatu produk. Seock dan Bailey 

(2009), menjelaskan bahwa sumber informasi pribadi berpengaruh yang signifikan 

pada keputusan pembelian dan pembelian pakaian konsumen hispanic. Kesadaran 

fashion akan meningkat dengan semakin tingginya ketersediaan dan pemanfaatan 

sumber informasi fashion karena para hijabista ingin memastikan pemenuhan 

kebutuhan fashion-nya (Ullah et al., 2020). 

Katalog, pertemuan sosial, display toko dan teman-teman adalah sumber informasi 

penting untuk tren fashion baru di kalangan konsumen wanita yang lebih tua (Nam et 

al., 2007). Sependapat dengan pernyataan tersebut, Hassan dan Harun (2016) 

menemukan bahwa keberadaan berbagai sumber pengetahuan fashion dapat 

meningkatkan kesadaran fashion wanita Muslim, karena mereka secara proaktif 

mencari ide dari sumber informasi yang tersedia untuk memastikan bahwa kebutuhan 

fashion mereka terpenuhi. Dengan demikian, penelitian ini berhipotesis sebagai berikut: 

H2: Ada pengaruh positif antara motivasi fashion muslim pada kesadaran fashion 

muslim. 



 

18 
 

2.2.3. Hubungan Antara Motivasi Fashion Muslim dengan Kesadaran Fashion 

Muslim 

Penelitian oleh Leitao et al. (2022) menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Faktor motivasi 

memainkan peran kunci dalam kepuasan kerja karyawan dan bahwa ini sangat 

dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang gaya kepemimpinan dan sistem penghargaan 

yang dirancang oleh perusahaan. Abdolmanafi dan Soleimani (2020)  

menemukan bahwa motivasi fashion tidak berpengaruh pada kesadaran fashion. 

Sedangkan pada penelitian Edastami (2019), ditemukan bahwa motivasi fashion 

memiliki pengaruh yang sangat kuat pada kesadaran fashion. 

Penelitian oleh Hassan dan Harun (2016), menjelaskan bahwa motivasi fashion 

berpengaruh secara positif terhadap kesadaran fashion. Wanita muslimah memilih 

fashion hijab sebagai bentuk mengekspresikan diri kepada orang lain. Wanita muslim 

termotivasi dan lebih memilih fashion hijab karena kenyamanan, kesesuaian dengan 

kepribadian, penerimaan teman sebaya, kepuasan pribadi dan kesesuaian dengan acara-

acara khusus. Terdapat berbagai motivasi mahasiswa untuk memakai busana muslimah, 

seperti menjalankan syariat Allah untuk menutup aurat, melindungi kulit dari bahaya 

sinar ultraviolet serta lebih merasa nyaman, anggun, cantik dan percaya diri (Nazmah, 

2014). Dengan demikian, penelitian ini berhipotesis sebagai berikut: 

H3: Ada pengaruh positif antara gaya berpakaian pada kesadaran fashion  

muslim. 

2.2.4. Hubungan Antara Gaya Berpakaian dengan Kesadaran Fashion Muslim 

Ariany (2019), menyatakan bahwa pakaian yang berfungsi sebagai simbol dan 

memberikan konsensus dalam arti kepada orang lain, mempengaruhi reaksi mereka 
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terhadap pemakainya. Karyawan yang mengenakan pakaian yang mereka sukai 

memiliki persepsi diri yang lebih tinggi, meningkatkan kinerja pekerjaan mereka, 

meningkatkan sikap tentang pekerjaan mereka, dan memastikan tingkat kepuasan kerja 

yang lebih tinggi, dan dapat menaikkan motivasi kerja mereka. 

Dalam penelitian Wan et al. (2001), keseluruhan faktor kesadaran fashion yang 

memiliki korelasi paling kuat adalah sub-faktor gaya berpakaian dan penampilan fisik. 

Dalam kegiatan bersosialisasi, orang yang sangat sadar dengan fashion menyukai 

pertemuan sosial dan memperkuat ikatan pribadi mereka dengan teman dan keluarga. 

Gaya berpakaian mendorong wanita Muslim untuk menjadi kreatif dan memungkinkan 

mereka untuk mengekspresikan individualitas mereka dengan cara yang indah dan 

berseni (Hassan dan Harun, 2016). Edastami et al. (2019), juga menemukan bahwa 

konsumen dengan keputusan yang mempertimbangkan gaya berpakaian yang akan 

digunakan, cenderung sangat memperhatikan jenis pakaian berhijab yang akan 

dikonsumsi. Dengan demikian, penelitian ini berhipotesis sebagai berikut: 

H4: Ada pengaruh positif antara keunikan fashion muslim pada kesadaran 

fashion muslim. 

2.2.5. Hubungan Antara Keunikan Fashion Muslim dengan Kesadaran Fashion 

Muslim 

Penelitian oleh Dlodlo (2014), menyatakan bahwa kebutuhan konsumen akan 

keunikan yaitu creative choice counter conformity dan avoidance of similarity 

berhubungan positif dengan inovasi fashion konsumen. Kebutuhan akan keunikan 

perlahan-lahan mendapatkan popularitas sebagai topik dalam disiplin pemasaran. Pola 

konsumsi konsumen dengan berbagai tingkat keunikan telah banyak dipelajari dan 
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diterapkan pada sejumlah barang konsumsi dengan mengesampingkan label desainer 

lokal dengan gaya Afrika. 

Penelitian oleh Edastami et al., (2019), menunjukkan bahwa keunikan fashion tidak 

menjadi pertimbangan bagi sebagian konsumen fashion hijab di Indonesia. Konsumen 

yang memiliki tingkat preferensi yang tinggi terhadap keunikan cenderung tidak terlibat 

dalam melakukan aktivitas konsumsi, untuk memuaskan persepsinya tentang keunikan 

tersebut (Burns dan Warren, 2013). 

Sedangkan Lang dan Armstrong (2018), mengatakan bahwa konsumen yang 

memiliki tingkat kebutuhan akan keunikan yang lebih tinggi lebih mungkin untuk 

terlibat dalam pertukaran pakaian. Konsumen dengan tingkat kebutuhan akan keunikan 

yang lebih tinggi dianggap lebih terbuka terhadap ide-ide baru, dalam upaya untuk 

membedakan dari yang lain. Sependapat dengan pernyataan tersebut, Hassan dan Harun 

(2016), menemukan bahwa wanita muslimah yang sadar akan fashion menginginkan 

keunikan dalam konsumsi fashion hijabnya. Mereka lebih memilih gaya busana hijab 

yang berbeda dari yang lain untuk menunjukkan individualitas mereka. Dengan 

demikian, penelitian ini berhipotesis sebagai berikut: 

H5: Ada pengaruh positif antara kesadaran fashion muslim pada konsumsi 

fashion. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan penelitian terdahulu, landasan teori, dan hipotesis maka 

kerangka pemikiran dapat diuraikan sebagai berikut:  

 

 

Gambar 2.3 1Kerangka Pemikiran Teoritis 

Sumber: Hassan & Harun (2016) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kausalitas. Desain penelitian kausalitas adalah 

jenis penelitian yang disusun untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab-

akibat antar variabel, sehingga peneliti dapat menyatakan klasifikasi variabel-

variabelnya. Dalam jenis penelitian ini, umumnya hubungan sebab-akibat sudah dapat 

diprediksi oleh peneliti, sehingga peneliti dapat menyatakan klasifikasi variabel bebas, 

dan variabel terikat. (Sanusi,2011:14). 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sekaran & Bougie (2016), populasi adalah seluruh kelompok orang, 

peristiwa, atau hal-hal yang menarik yang ingin peneliti selidiki. Pada penelitian ini, 

populasi yang digunakan adalah wanita berhijab di Indonesia.  

Sampel menurut Sekaran & Bougie (2016), adalah bagian dari populasi yang terdiri 

dari beberapa anggota yang dipilih dari populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini 

adalah wanita dan pria muslim, berusia 18-55 tahun dan dalam kesehariannya 

menggunakan pakaian muslim atau menutup aurat. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik non probability 

sampling. Non probability sampling adalah teknik sampling yang memberikan 

kesempatan atau peluang yang tidak sama bagi setiap anggota populasi atau setiap unsur 

untuk dipilih sebagai sampel, teknik sampling diaplikasikan pada responden yang dapat 

mengisi kuesioner melalui google form.  
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3.3. Identifikasi Variabel 

Variabel menurut Creswell (2014), mengacu kepada karakteristik atau atribut 

individu atau organisasi yang dapat diukur atau diminati dan bervariasi di antara orang-

orang atau organisasi yang dipelajari. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan 

adalah variabel sumber pengetahuan fashion muslim (X₁), motivasi fashion muslim 

(X₂), gaya berpakaian (X₃) dan keunikan fashion muslim (X₄) sebagai variabel 

independen ; kesadaran fashion muslim (Z) sebagai variabel intervening dan konsumsi 

fashion muslim (Y) sebagai variabel dependen. 

1 Variabel Independen (X) 

Menurut Creswell (2014), variabel independen adalah mereka yang (mungkin) 

menyebabkan atau mempengaruhi hasil. Variabel independen juga disebut dengan 

variabel pengobatan, manipulasi, anteseden atau prediktor. Variabel independen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah variabel sumber pengetahuan fashion (X₁), 

motivasi fashion (X₂), gaya berpakaian (X₃) dan keunikan fashion (X₄) 

2 Variabel dependen (Y) 

Menurut Creswell (2014), variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel 

yang bergantung pada variabel independen, variabel dependen adalah hasil dari 

pengaruh variabel independen. Nama lain dari variabel dependen adalah variabel 

kriteria, hasil, efek dan respons. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah 

variabel konsumsi fashion muslim (Y). 

3 Variabel intervening (Z) 

Menurut Creswell (2014), variabel intervening atau mediasi berdiri di antara variabel 

independen dan dependen, serta menengahi efek dari variabel independen pada variabel 
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dependen. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel kesadaran 

fashion (Z). 

3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.4.1. Konsumsi Fashion Muslim (Y) 

Konsumsi adalah penggunaan akhir barang dan jasa yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia atau perilaku masyarakat dalam membelanjakan 

sebagian pendapatannya untuk membeli barang dan jasa (Firdayetti dan Ardianto, 

2011). Menurut Ma et al. (2012), pembentukan konsumsi fashion berawal dari pembaca 

majalah fashion yang kemudian dapat menarik minat pembaca menjadi konsumen. 

Damayanti (2014) berpendapat bahwa konsep berbusana wanita yang dulu hanya 

berdasarkan syariat keagamaan sekarang dapat menjadi tren fashion dan bahkan 

membentuk budaya baru. Pergerakan tren berbusana muslim juga berjalan beriringan 

dengan perubahan tren fashion pada umumnya. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsumsi yaitu faktor ekonomi (pendapatan rumah tangga, kekayaan 

rumah tangga dan tingkat bunga), faktor demografi dan faktor non- ekonomi. Mengacu 

pada penelitian oleh Hassan dan Harun (2016), indikator konsumsi fashion muslim 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.1  Indikator Variabel Konsumsi Fashion Muslim 

No

. 

Indikator Variabel Konsumsi Fashion 

Muslim 

1. Membeli baju yang mengikuti Fashion Muslim karena trendy 

2. Tertarik dengan Fashion Muslim yang trendy 

3. Akan membayar lebih untuk pakaian yang mengikuti Fashion 

Muslim 

4. Fashion Muslim lebih berharga jika memiliki beberapa daya tarik 

fashion 
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2.4.2. Kesadaran Fashion Muslim (Z) 

Menurut Ratnawati (2019), kesadaran sama artinya dengan mawas diri 

(awareness). Koksal (2014), berpendapat bahwa kesadaran fashion dapat didefinisikan 

sebagai tingkat keterlibatan seseorang dengan gaya pakaian atau fashion dan 

menyiratkan minat pada gaya berpakaian dan penampilan seseorang. Terdapat dua 

konstruksi terkait skala kesadaran fashion menurut Gould dan Stern (1989), yaitu (1) 

kesadaran diri secara umum (disarankan oleh Fenigstein, et al., 1975) dan (2) konsep 

kesadaran fashion sehari-hari yang dimiliki kebanyakan orang. Mengacu pada Hassan 

dan Harun (2016), indikator kesadaran fashion muslim yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu:  

Tabel 3.2  Indikator Variabel Kesadaran Fashion Muslim 

No. Indikator Variabel Kesadaran Fashion 

Muslim 

1. Biasa memiliki satu atau lebih pakaian dengan style terbaru 

2. Menjaga lemari pakaian tetap up-to-date dengan perubahan fashion 

3. Menganggap gaya yang fashionable dan menarik adalah hal yang 

penting 

 

4. Berbelanja di toko yang berbeda dan memilih merek yang berbeda untuk 

mendapatkan variasi 

 

2.4.3. Sumber Pengetahuan Fashion Muslim (X1) 

Pencarian informasi merupakan fase penting dalam proses pengambilan keputusan 

(Hsu & Mo, 2009). Menurut pendapat Hassan dan Harun (2016), kesadaran fashion 

membuat wanita muslim mengembangkan pengetahuan tentang modest fashion yang 

memungkinkan mereka untuk diidentifikasi sebagai seorang muslim. Kotler dan Keller 

(2016), berpendapat bahwa informasi merupakan bagian yang penting dari proses 

persepsi kesadaran karena hal tersebut digunakan oleh konsumen untuk memilih, 
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mengatur dan menginterpretasikan masukkan informasi untuk membuat gambaran dan 

keputusan terkait pembelian produk. Cox dan Rich (1964), mengatakan bahwa sumber 

pengetahuan atau informasi berasal dari market- dominated sources (seperti iklan surat 

kabar, iklan televisi atau radio), neutral sources (seperti majalah dan laporan konsumen) 

dan personal sources (seperti dari keluarga dan teman). Mengacu pada penelitian 

Hassan dan Harun (2016), indikator sumber pengetahuan fashion Muslim yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.3  Indikator Variabel Sumber Pengetahuan Fashion Muslim 

No. Indikator Variabel Sumber Pengetahuan Fashion Muslim 

1. Mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari katalog 

2. Mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari melakukan 

 

pengamatan 

3. Mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari display toko 

4. Mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari teman 

5. Mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari majalah fashion 

6. Mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari fashion 

 

show/peragaan busana 

7. Mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari pameran pakaian 

8. Mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari pramuniaga toko 

9. Mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari saran anggota 

 

keluarga 

10. Mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari berdiskusi dengan 

 

wanita lain 
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2.4.4. Motivasi Fashion Muslim (X2) 

Alderson (1955) mendefinisikan motivasi sebagai pengalaman sadar atau kondisi 

bawah sadar, yang berfungsi sebagai faktor dalam menentukan perilaku individu atau 

perilaku sosial dalam situasi tertentu. Motivasi dalam mengkonsumsi fashion muslim 

dapat berbeda-beda tergantung tujuan yang ingin dicapai oleh konsumen tersebut 

(Edastami et al., 2019). Motivasi menurut Rumhadi (2017), berfungsi sebagai 

penggerak yang dapat menimbulkan kekuatan pada individu, mengarahkan tingkah 

laku individu, dan sebagai penjaga serta penopang tingkah laku sesuai dengan jalur dan 

tujuan dari dorongan dan kekuatan individu. Mengacu pada Hassan dan Harun (2016), 

indikator motivasi fashion muslim yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.4  Indikator Variabel Motivasi Fashion Muslim 

No. Indikator Variabel Motivasi Fashion Muslim 

1. Mengenakan Fashion Muslim untuk kesenangan pribadi 

2. Mengenakan Fashion Muslim untuk acara-acara khusus 

3. Mengenakan Fashion Muslim mengikuti perubahan musim 

4. Mengenakan Fashion Muslim untuk berbaur dengan rekan-rekan 

5. Mengenakan Fashion Muslim karena sesuai dengan kepribadian diri 

6. Menganggap Fashion Muslim dapat merepresentasikan diri kepada orang 

 

lain 

7. Merasa nyaman ketika memakai pakaian mengikuti Fashion Muslim 

 

2.4.5. Gaya Berpakaian Fashion Muslim (X3) 

Gaya berpakaian konsumen secara langsung mendefinisikan dan 

mengkomunikasikan kepribadian (Wan et al., 2001). Astuti, (2020) pada penelitiannya 

berpendapat bahwa gaya berpakaian dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 
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memiliki karakteristik, kekhususan dan tata cara dalam berpakaian. Menurut Trisnawati 

(2016), fashion merupakan objek yang sarat dengan citra dan gaya hidup. Orang 

memakai selembar baju tidak hanya untuk nilai gunanya (use value) saja, tetapi juga 

karena adanya nilai atau citra tertentu yang ingin dicapai dengan memakai busana 

tersebut. Mengacu pada Hassan dan Harun (2016), indikator gaya berpakaian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.5  Indikator Variabel Gaya Berpakaian 

No. Indikator Variabel Gaya Berpakaian 

1. Senang berpakaian menggunakan Fashion Muslim 

2. Menganggap berpakaian dengan Fashion Muslim penting dalam hidup 

3. Senang mengamati update mengenai Fashion Muslim 

4. Memiliki koleksi Fashion Muslim yang lebih stylish dari kebanyakan 

 

teman 

 

2.4.6. Keunikan Fashion Muslim (X4) 

Keunikan fashion didefinisikan dengan karakteristik seorang konsumen yang 

menyukai hal-hal yang berbeda dengan konsumen lainnya (Edastami et a 2019), 

Keunikan fashion dianggap sebagai hasil dari keinginan akan keunikan (Hassan dan 

Harun, 2016). Keunikan Fashion didefinisikan dengan karakteristik seorang konsumen 

yang menyukai hal-hal yang berbeda dengan konsumen lainnya, kemudian konsumen 

tersebut ingin menjadi pelopor dalam model fashion dan menyukai perbedaan model 

fashion yang digunakannya (Edastami et al., 2019). Mengacu pada Hassan dan Harun 

(2016), indikator keunikan fashion muslim yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.6 Indikator Variabel Keunikan Fashion Muslim 
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No. Indikator Variabel Keunikan Fashion Muslim 

1. Sangat tertarik dengan pakaian yang unik 

2. Cenderung menjadi fashion leader daripada fashion follower 

3. Lebih cenderung membeli produk jika produk tersebut menarik 

4. Lebih suka produk yang dibuat khusus daripada produk yang sudah jadi 

5. Senang memiliki produk yang tidak dimiliki orang lain 

6. Suka mencoba produk dan layanan baru sebelum orang lain mencobanya 

7. Senang berbelanja di toko yang menjual produk yang berbeda dan tidak 

 

biasa 

 

2.5. Jenis dan Metode Pengumpulan Data  

Jenis pada penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah sumber 

data yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. yang Artinya 

sumber data penelitian diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang berupa 

wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi 

dari suatu objek, kejadian atau hasil pengujian (benda). dengan ini penelitian 

membutuhkan pengumpulan data dengan cara menjawab pertanyaan riset metode 

survei atau penelitian benda metode observasi (Sugiyono, 2017). 

Metode pengumpulan sampel pada penelitian ini menggunakan pendekatan secara 

kuantitatif. Daftar pertanyaan dikumpulkan menggunakan kuesioner melalui google 

form dan disebarkan kepada responden melalui media sosial seperti LINE, Whatsapp 

dan Instagram.  

Kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan 

dapat bersifat terbuka, jika opsi jawaban tidak ditentukan sebelumnya, dan bersifat 

tertutup jika opsi jawaban telah disediakan sebelumnya, instrumennya dapat berupa: 
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kuesioner (angket), checklist, atau skala (Abdullah, 2015). Dalam penelitian ini, bentuk 

kuesioner yang digunakan adalah bersifat tertutup. Dalam kuesioner, responden hanya 

perlu memilih jawaban sesuai pendapat responden dari sangat setuju sampai dengan 

sangat tidak setuju. Instrumen dalam penelitian ini diberi skor dengan skala Likert. 

Berikut kategori-kategori dari skala Likert: 

Tabel 3.7  Tabel Nilai Skala Likert 

Keterangan Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

2.6. Uji Validitas dan Reliabilitas  

3.6.1. Uji Validitas 

Ghozali (2013) mengatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kemudian kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan-pertanyaannya mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). Pengujian validitas dapat digunakan dengan 

menggunakan pendekatan product moment correlation (r) dan uji indikator dengan 

membandingkan r hitung lebih besar dan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Terdapat 

program yang dapat membantu dalam pengolahan data responden yaitu SPSS.  
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3.6.2. Uji Reliabilitas 

Ghozali (2013), mengatakan bahwa uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Kemudian suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > r. Dasar pengambilan keputusan yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner adalah: 

Tabel 3.8 Tabel Skala Alpha Cronbach 

No. Nilai Keterangan 

1. α ≥ 0.9 Sempurna 

2. 0.9 > α ≥ 

0.8 

Bagus 

3. 0.8 > α ≥ 

0.7 

Diterima 

4. 0.7 > α ≥ 

0.6 

Dipertanyakan 

5. 0.5 > α Tidak Diterima 

 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa analisis data adalah kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kemudian kegiatan yang 

dilakukan dalam analisis data adalah pengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Analisis data bertujuan untuk mendapatkan informasi relevan yang 

terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu 

masalah (Ghozali, 2013). 
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2.7. Teknik Analisis Data 

3.7.1 Teknik Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif adalah sebuah analisis yang digunakan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data, mengubah sebuah data menjadi informasi untuk 

memudahkan pemahaman tentang variabel satu dengan lainnya secara jelas dan 

ringkas. Dalam analisis deskriptif ini terdapat profil responden atau subyek penelitian 

serta karakteristik data yang disajikan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mana data yang 

didapatkan berbentuk angka yang dihasilkan dari perhitungan nilai maksimum, 

minimum, rata-rata, serta standar deviasi (Sugiyono, 2018). Dalam analisis ini data 

yang digunakan berasal dari jawaban responden dalam pengisian kuesioner. 

Dikarenakan penelitian ini menggunakan skala Likert 5 poin, maka terdapat 5 kategori 

penilaian jawaban yang diperoleh dari responden. 5 kategori tersebut dapat diketahui 

dengan skala nilai kuesioner dengan menggunakan skala penilaian dengan rumus 

sebagai berikut: 

Panjang interval = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

                                  Jarak interval 

Panjang interval = 5 - 1/ 1 = 0,8 

Interval 
Sumber 

pengetahuan 

Motivasi 

Fashion 

Muslim 

Gaya 

berpakaian 

Keunikan 

Fashion 

Kesadaran 

fashion 

Konsumsi 

Fashion 

Muslim 

 

 

1,00 - 

1,80 

Sangat 

Tidak Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

 

 

 

1,81 - 

2,60 
Tidak Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 
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Tabel 3.9  Skala Nilai Interprestasi 

 

3.7.2 Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS 25. Berikut merupakan langkah analisis dalam 

penelitian : 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear adalah teknik analisis yang dapat digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih (Ghozali, 2018). 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk memprediksi nilai dependen 

yang dipilih oleh peneliti dengan menggunakan variabel independen yang 

nilainya diketahui 

2. Uji F 

Uji F merupakan pengujian hubungan regresi secara simultan yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah seluruh variabel independent berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Berikut merupakan dasar pengambilan 

keputusan pada uji F : 

- Bila nilai F hitung > F table atau P-Value < 0,05 (α), maka variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 

2,61 - 

3,40 Cukup Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 
 

3,41 - 

4,20 Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
 

4,21 - 

5,00 Sangat Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 
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- Bila nilai F hitung < F tabel atau P-Value > 0,05 (α), maka variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen 

3. Uji T 

Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial yang berguna untuk 

melihat pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Berikut merupakan dasar pengambilan keputusan pada uji T untuk 

setiap variabel independen : 

- Bila P-Value < 0,05 (α), maka variabel independen secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

- Bila P-Value > 0,05 (α), maka variabel independen secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

4. Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar tingkat 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, yang mana jika 

semakin besar nilai R-Squared maka dapat dinyatakan bahwa variabel-variabel 

independen mampu menyajikan segala informasi pada variabel dependen. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Analisis Deskriptif Data Responden  

Pada penelitian ini, data dari pengumpulan sampel responden ditujukan pada 

pengguna fashion muslim yaitu umat muslim dengan total responden sebanyak 190. 

Metode dalam pengumpulan sampel penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner berupa Google form melalui media sosial online. 

Data respondennya yaitu Berdasarkan Jenis Kelamin, Berdasarkan Rentang 

Umur, dan Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 

Hasil dari penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1  Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 110 57% 

Perempuan 80 43% 

Jumlah 190 100% 

Sumber: Data Kuisioner 2023 

Berdasarkan dengan Tabel di atas yaitu Tabel 4.1 di ketahui jumlah responden 

sesuai kelamin yaitu 110 orang Laki-Laki dan 80 orang Perempuan sebagai responden 

atas penelitian ini. Dengan ini disimpulkan bahwa responden berjenis kelamin Laki-

Laki berjumlah lebih banyak disbanding responden Perempuan.  

Tabel 4.2 Profil Responden Berdasarkan Rentang Umur 

Rentang Umur Jumlah Presentase 

17 – 25 Tahun 160 84% 

25 – 30 Tahun 30 16% 
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30 Tahun Lebih 0 0 

Jumlah 190 100% 

Sumber data: Kuisioner yang telah diolah tahun 2023 

 

Berdasarkan data yang di paparkan pada tabel 4.2 bahwa lebih banyak responden 

yang memiliki rentang usia dari 17 hingga 25 Tahun. Dengan ini kesimpulan lebih 

banyak remaja di rentan usisa 17-25 yang tertarik terhadap Fashion Muslim. 

Tabel 4.3 Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase 

SMP/Sederajat 20 10,5% 

SMA/Sederajat 95 50% 

Diploma 38 20% 

Lainnya 37 19,5% 

Jumlah 190 100% 

Berdasarkan tingkat Pendidikan para responden didapat bahwa responden dengan 

Pendidikan SMA menjadi contributor yang dominan pada kuisioner yang telah di sebar 

yaitu di angka 50% dengan jumlah 95 reponden. 

4.2.  Hasil Uji Pilot Test 

Pilot test digunakan untuk menguji reliabilitas dan validitas instrumen 

penelitian. Sebelum kuesioner disebarkan pada responden sesungguhnya, maka 

kuesioner diuji coba terlebih dahulu kepada Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Universitas Islam Indonesia sejumlah 50 sampel responden 

Tabel 4.4  Karakteristik Responden Pilot Test 

Jenis Mahasiswa Jumlah Responden Presentase 

Strata Satu ( S1 ) 50 100% 
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Kuisioner Jumlah Responden Presentase 

Kuisioner Kembali 50 100% 

Jumlah 50 100% 

Usia Jumlah Responden Presentase 

21-25 Tahun 50 100% 

Sumber: Data Kuisioner Penelitian Pilot Test 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa responden strata satu sebanyak 

50 responden, kusioner yang kembali sebanyak 50 atau sebesar 100 % dan usia 

responden rata-rata berumur 21-25 tahun. Selanjutnya hasil pilot test kuesioner diuji 

validitas dan reliabilitasnya menggunakan progam komputer SPSS versi 25. 

4.3. Uji Validitas 

Uji Validitas di dalam pilot test ini untuk menunjukan bagaimana data responden 

dapat atau layak dijadikan objek penelitian dan dapat diteruskan dalam uji uji 

selanjutnya. Uji Validitas dapat dihitung dengan melakukan perbandingan antara nilai 

r hitung dengan nilai r tabel. Kriteria penilaian uji validitas yang digunakan tersebut 

yaitu: 

a. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka komponen kuesioner dinyatakan 

valid. 

b. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka komponen kuesioner dinyatakan 

tidak valid. 

Tabel 4.5  Uji Pilot Uji Validitas 

Variabel r Tabel Person Corelation Keterangan 

Variabel Konsumsi Fashion Muslim (Y) 

Y1 0.231 0.725 Valid 
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Y2 0.231 0.708 Valid 

Y3 0.231 0.846 Valid 

Y4 0.231 0.486 Valid 

Variabel Kesadaran Fashion Muslim (Z) 

Z1 0.231 0.759 Valid 

Z2 0.231 0.779 Valid 

Z3 0.231 0.832 Valid 

Z4 0.231 0.724 Valid 

Variabel Sumber Pengetahuan Fashion Muslim (X₁) 

X1.1 0.231 0.719 Valid 

X1.2 0.231 0.743 Valid 

X1.3 0.231 0.775 Valid 

X1.4 0.231 0.809 Valid 

X1.5 0.231 0.759 Valid 

X1.6 0.231 0.845 Valid 

X1.7 0.231 0.785 Valid 

X1.8 0.231 0.720 Valid 

X1.9 0.231 0.809 Valid 

X1.10 0.231 0.759 Valid 

Variabel Motivasi Fashion Muslim (X₂) 

X2.1 0.231 0.696 Valid 

X2.2 0.231 0.774 Valid 

X2.3 0.231 0.457 Valid 

X2.4 0.231 0.602 Valid 

X2.5 0.231 0.638 Valid 
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X2.6 0.231 0.587 Valid 

X2.7 0.231 0.668 Valid 

Variabel Gaya Berpakaian Fashion (X₃) 

X3.1 0.231 0.681 Valid 

X3.2 0.231 0.760 Valid 

X3.3 0.231 0.651 Valid 

X3.4 0.231 0.800 Valid 

Variabel Keunikan Fashion Muslim (X₄) 

X4.1 0.231 0.638 Valid 

X4.2 0.231 0.587 Valid 

X4.3 0.231 0.668 Valid 

X4.4 0.231 0.696 Valid 

X4.5 0.231 0.774 Valid 

X4.6 0.231 0.457 Valid 

X4.7 0.231 0.602 Valid 

Sumber: Pilot Test pada Aplikasi SPSS 25 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS versi 25 untuk mengolah data dari jawabn kuisioner yang 

telah disebarkan kepada responden. Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat 

diketahui bahwa setiap pertanyaan dalam instrumen yang digunakan dinyatakan 

valid.  

Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan setiap nilai r hitung 

(pearson corelation) pada kolom 3 dengan r tabel pada kolom 2, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa niali r hitung (pearson corelation) setiap komponen 

pertanyaan lebih besar daripada r tabelnya (0,231) 
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4.3.1. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner 

yang digunakan dapat memperlihatkan kestabilan dari hasil penelitian 

berikutnya dengan kondisi yang tetap. Dalam mengukur reliabilitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (∝) dengan 

kriteria penilaian uji reliabilitas yang digunakan yaitu: 

a. Jika hasil koefisien alpha lebih besar dari 0,50 maka kuesioner tersebut 

dinyatakan reliabel. 

b. Jika hasil koefisien alpha lebih kecil dari 0,50 maka kuesioner tersebut 

dinyatakan tidak reliabel 

Tabel 4.6  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan 

Konsumsi Fashion Muslim 

(Y) 

4 0.623 Reliabel 

Kesadaran Fashion (Z) 4 0.773 Reliabel 

Sumber Pengetahuan (X1) 10 0.919 Reliabel 

Motivasi Fashion (X2) 7 0.707 Reliabel 

Gaya Berpakaian (X3) 4 0.687 Reliabel 

Keunikan Fashion (X4) 7 0.707 Reliabel 

Sumber: Pilot Test pada Aplikasi SPSS 25 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi 

SPSS versi 25. Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa setiap 

pertanyaan dalam dalam setiap variabel yang digunakan dinyatakan reliabel. 

Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan setiap nilai Croncbach’s Alpha 

dan hasilnya menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha setiap variabel lebih 

besar dari 0,50. 



 

41 
 

4.4. Analisis Diskriptif Variabel Penelitian 

Dalam pengujian analisis data peneliti menggunkan alat yaitu Uji 

Analisis Deskriptif yang mencakup analisa data umum sperti, rata-rata(mean), 

tertinggi (max), terendah (min), dan standar deviasi dari variabel-variabel 

penelitian. Berikut table hasil uji analisis diskriptif: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik Analisis Diskriptif 

Descriptive Statistics 

Variable N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Konsumsi Fashion Muslim 

(Y) 

190 12 20 17.56 2.166 

Kesadaran Fashion (Z) 190 13 20 17.73 2.203 

Sumber Pengetahuan (X1) 190 36 50 46.77 4.393 

Motivasi Fashion Muslim 

(X2) 

190 24 35 33.50 2.110 

Gaya Berpakaian (X3) 190 14 20 19.24 1.274 

Keunikan Fashion Muslim 

(X4) 

190 28 35 33.83 2.132 

Valid N (listwise) 190     

Sumber : SPSS 25, Data Kuisioner tahun 2023 

 Dengan mengacu pada table 4.7 di atas dimana merupakan hasil olah data di 

aplikasi SPSS 25 dengan sampel responden dari kuisioner yang telah di sebar sebanyak 

190 responden dapat di diskripsikan: 

1. Variabel Konsumsi Fashion Muslim (Y) dengan sampel total yaitu 190 

responden dengan 4 point pernyataan memiliki rata-rata 17,56 yang dimananilai 

tertingginya di angka 20 dan nilai terendahnya yaitu 12 , serta memiliki standart 

devisiasi 2,166. 

2. Variabel Kesadaran Fashion (Z) dengan sampel total yaitu 190 responden  

dengan 4 point pernytaan memiliki rata-rata 17,73 yang dimananilai 
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tertingginya di angka 20 dan nilai terendahnya yaitu 13 , serta memiliki standart 

devisiasi 2,203 

3. Variabel Sumber Pengetahuan (X1) dengan sampel total yaitu 190 responden 

dengan 10 point pernyataan memiliki rata-rata 46,77 yang dimananilai 

tertingginya di angka 50 dan nilai terendahnya yaitu 36 , serta memiliki standart 

devisiasi 4,393 

4. Variabel Motivasi Fashion Muslim (X2) dengan sampel total yaitu 190 dengan 

7 point pernyataan responden memiliki rata-rata 33,50 yang dimananilai 

tertingginya di angka 35 dan nilai terendahnya yaitu 24 , serta memiliki standart 

devisiasi 2,110 

5. Variabel Gaya Berpakaian Fashion Muslim (X3) dengan sampel total yaitu 190  

dan jumlah pernyataan 4, responden memiliki rata-rata 19,24 yang dimananilai 

tertingginya di angka 20 dan nilai terendahnya yaitu 14 , serta memiliki standart 

devisiasi 1,274 

6. Variabel Keunikan Fashion Muslim (X4) dengan sampel total yaitu 190 dengan 

7 point pernyataan responden memiliki rata-rata 33,83 yang dimananilai 

tertingginya di angka 35 dan nilai terendahnya yaitu 28, serta memiliki standart 

devisiasi 2,132 

4.5. Analisis Statistik Variabel Penelitian 

 

4.5.1 Model Pengukuran 

4.5.1.1 Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas dalam pengukuran ini sudah menggunakan 190 sampel untuk di 

uji kevalidannya, dapat di lihat pada table dibawah ini: 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas (190 Responden) 

Variabel Indikator Sig. r tabel r hitung Keterangan 

Konsumsi Fashion 

Muslim (Y) 

Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

Y1.4 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0,733 

0,710 

0,850 

0,491 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kesadaran Fashion (Z) Z1.1 

Z1.2 

Z1.3 

Z1.4 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0,767 

0,780 

0,831 

0,720 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber Pengetahuan 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0,727 

0,755 

0,775 

0,808 

0,756 

0,847 

0,795 

0,727 

0,806 

0,765 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Motivasi Fashion (X2) X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0,694 

0,779 

0,866 

0,616 

0,635 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 



 

44 
 

X2.6 

X2.7 

0,000 

0,000 

0.142 

0.142 

0,845 

0,674 

Valid 

Valid 

Gaya Berpakaian (X3) X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0,698 

0,762 

0,650 

0,802 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Keunikan Fashion (X4) X4.1 

X4.2 

X4.3 

X4.4 

X4.5 

X4.6 

X4.7 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0.142 

0,635 

0,584 

0,670 

0,694 

0,779 

0,566 

0,616 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: data kuisioner 2023 yang diolah di SPSS 25  

Berdasarkan hasil tes uji validitas yang di lakukan di aplikasi SPSS 25 

dengan sample hasil responden sejumlah 190 orang yang di sebarkan dapat di 

lihat pada table 4.8 di atas. Di simpulkan variabel Konsumsi Fashion 

Muslim(Y), Kesadaran Fashion Muslim(Z), Sumber Pengetahuan Fashion 

Muslim (X1), Motivasi Fashion Muslim(X2), Gaya Berpakaian Fashion 

Muslim(X3), Keunikan Fashion Muslim (X4), dinyatakan valid dengan hasil r 

hitung di atas r table dan memiliki sgnifikansi 0,000 pada keseluruhan indicator 

yang di ujikan. 

4.5.1.2 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas (190 responden) 
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Variabel Crobanch’

s Alpha 

Batas 

Reabilitas 

Keteranga

n 

Konsumsi Fashion 

Muslim(Y) 

0,638 0,60 Realibel 

Kesadaran Fashion 

Muslim (Z) 

0,774 0,60 Realibel 

Sumber Pengetahuan 

Fashion Muslim (X1) 

0,921 0,60 Realibel 

Motivasi Fashion Muslim 

(X2) 

0,710 0,60 Realibel 

Gaya Berpakaian Fashion 

Muslim(X3) 

0,695 0,60 Realibel 

Keunikan Fashion 

Muslim (X4) 

0,715N 0,60 Realibel 

Sumber: : data kuisioner 2023 yang diolah di SPSS 25 

Dari hasil uji diatas sesuai table 4.9 maka dapat di tarik ke simpulan seluruh 

Variabel, baik muali dari Variabel Konsumsi Fashion(Y), Kesadaran Fashion 

Muslim(Z), hingga seluruh Variabel bebas dinyatakan reliabel. Dengan alasan bahwa 

semua nilai Crobanch.s Alpha memiliki nilai>0,60. 

4.5.2 Uji Model 

4.5.2.1 Uji F 

Uji F pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara variabel Z yang merupakan variabel dependen/terikat dan variabel Y 
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yang merupakan variabel independen/bebas. Dalam pemodelan analisis regresi 

berganda dilakukan pengujian secara serentak/simultan yang dilakukan dengan 

menggunakan uji F dengan hipotesis 0 1 2: ... 0pH        yang berarti secara 

serentak/simultan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

dan hipotesis alternatif 0 :H minimal terdapat salah satu 0j  dimana j = 1,2,…,5 

yang berarti minimal terdapat salah satu variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 4.10 Hasil Uji f variabel Z ke Y 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 506.637 1 506.637 250.583 .000b 

Residual 380.105 188 2.022   

Total 886.742 189    

Sumber: data kuisioner 2023 yang diolah di SPSS 25 

Tabel 4.10 di atas merupakan hasil dari uji f untuk Variabel Z ke Y pada aplikasi 

SPSS 25. Dari tabel 4.10 diatas dapat di ketahui bahwa nilai signifikansi uji f yaitu 

0,000. Dengan perbandingan 5% pada uji f maka akan mendapatkan hasil berupa 

0,000<0,05. Yang dapat diartikan hipotesis penelitian diterima, dimana terdapat 

pengaruh atau hubungan antara variabel Z terhadap variable Y yang signifikan. 

Uji F selanjutnya dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

variabel X yang merupakan variabel dependen/terikat dan variabel Z yang merupakan 

variabel independen/bebas.  

Tabel 4.11 Hasil Uji f Variabel X ke Z 

Model 
 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
 

432.234 4 144.078 55.246 .000b 

Residual 
 

485.077 186 2.608  
 

Total 
 

917.311 189   
 

Sumber: data kuisioner 2023 yang diolah di SPSS 25 



 

47 
 

Dari tabel 4.11 diatas dapat di ketahui bahwa nilai signifikansi uji f Variabel X ke 

Z yaitu 0,000. Dengan perbandingan 5% pada uji f maka akan mendapatkan hasil 

berupa 0,000<0,05. Yang dapat diartikan hipotesis penelitian diterima, dimana terdapat 

pengaruh atau hubungan antara variabel X terhadap variable Z yang signifikan. 

4.5.2.2 Hasil Uji R-Square (R2) 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji R-Square SPSS 25 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .756a .571 .569 1.422 

Sumber: : data kuisioner 2023 yang diolah di SPSS 25 

 Di tinjau dari table 4.12 di atas yang merupakan hasil dari uji R-square empat  

variabel Z terhadapa variabel Y menunjukan 0,571 yang berarti Kesadaran Fashion 

Muslim(Z) berpengaruh sebesar 57,1% terhadap variabel Konsumsi Fashion Muslim 

(Y). 

Tabel 4.13  Hasil Uji R-Square SPSS 25 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .686a .471 .463 1.615 

 Sumber: : data kuisioner 2023 yang diolah di SPSS 25 

 Di tinjau dari table 4.13 di atas yang merupakan hasil dari uji R-square empat  

variabel X terhadapa variabel Z menunjukan 0,471 yang berarti variabel Sumber 

Pengetahuan Fashion(X1), Motivasi Fashion Musim(X2), Gaya Berpakaian Fashion 

Muslim(X3), Keunikan Fashion Muslim(X4), berpengaruh sebesar 47,1% terhadap 

variabel Kesadaran Fashion Muslim(Z). 
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4.5.2.3. Hasil Uji Hipotesis 

a Hipotesis Z ke Y 

a. Uji t 

Tabel 4.14 Hasil Uji t Variabel Z ke Y 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant)  4.386 .839  5.228 .000 

Z  .743 .047 .756 15.830 .000 

Sumber: data kuisioner 2023 yang diolah di SPSS 25 

Pengujian secara parsial bertujuan untuk mengetahui variabel independen yang 

berpengaruh secara nyata. Uji parsial dilakukan dengan menggunakan uji t dengan 

hipotesis yang berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen dan hipotesis alternatif dimana j=1 yang berarti variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa 

variabel Z (Kesadaran Fashion Muslim) memiliki angka koefisien + 0,756 yang dimana 

keputusannya tolak Ho untuk variabel Z dengan p-value 0,000 < 𝛼 = 0,05. Dengan 

tingkat signifikansi 95%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Z (Kesadaran 

Fashion Muslim) berpengaruh signifikan pada Y (Konsumsi Fashion Muslim). Dengan 

kesimpulan H0 ditolak dan Ha diterima. 

b Hipotesis X ke Z 

a. Uji t 

Tabel 4.15 Hasil Uji t Variabel X ke Z 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 

Sig. 

Sig. 

B 

Std. 

Error Beta Beta 

1 (Constant) 1.261 1.901  .663 .508 .000 

X1 .311 .035 .621 8.875 .000 .000 

 X2 .342 .087 .423 5.485 .000  
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 X3 -.590 .179 -.341 -3.300 .000  

 X4 .396 .112 .379 3.527 .000  

Sumber: data kuisioner 2023 yang diolah di SPSS 25 

Berdasarkan hasil Uji t yang terdapat pada tabel 4.15 di atas menunjukan bahwa 

hasil dari Uji t terhadap Uji Hipotesis oleh Variabel X terhadap Variabel Z seperti 

berikut:  

a Sumber pengetahuan fashion muslim menunjukan angka koefisien  + 0,621 

yang dimana berarti X1 memiliki hasil 0,000 < 0,05 yang berarti X1 (Sumber 

Pengetahuan Fashion Muslim) berpengaruh signifikan pada Z (Kesadaran 

Fashion Muslim). Dengan kesimpulan H0 ditolak dan Ha diterima. 

b Motivasi fashion muslim menunjukan angka koefisien + 0,423 yang dimana 

berarti X2 memiliki hasil 0,000 < 0,05 yang berarti X2 (Motivasi Fashion 

Muslim) berpengaruh signifikan pada Z (Kesadaran Fashion Muslim). Dengan 

kesimpulan H0 ditolak dan Ha diterima. 

c Gaya berpakaian fashion muslim menunjukan angka koefisien + 0,341 yang 

dimana berarti X3 memiliki hasil 0,000 < 0,05 yang berarti X3 (Gaya 

Berpakaian Fashion Muslim) berpengaruh signifikan pada Z (Kesadaran 

Fashion Muslim). Dengan kesimpulan H0 ditolak dan Ha diterima. 

d Keunikan fashion muslim menunjukan angka koefisien + 0,379 yang dimana 

berarti X3 memiliki hasil 0,000 < 0,05 yang berarti X4 (Keunikan Fashion 

Muslim) berpengaruh signifikan pada Z (Kesadaran Fashion Muslim). Dengan 

kesimpulan H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

4.6. Pembahasan 

4.6.1. Pengaruh Kesadaran Fashion Muslim Pada Konsumsi Fashion 

Berdasarkan uji hipotesis dan uji R square ebagai acuan bahwa apakah variable 

Kesadaran Fashion Muslim terhadap Konsumsi Fashion berpengaruh positif? Maka 
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jawabannya adalah iya. Mengacu pada hasil signifikansi yang ada pada Uji HIpotesis 

yang di lakukan yaitu dengan uji t dan uji f menyatakan bahwa variable Z berpengaruhh 

signifikan dan positif terhadap variable Y. hal ini dapat mendukung hipotesis yang di 

ujikan oleh peneliti dalam penelitian ini. 

Dengan hasil tersebut penelitian ini dapat mendukung penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian oleh Ariati dan Pratama (2020), menemukan bahwa kesadaran fashion 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap konsumen pada produk 

palsu. Serta pada penelitian oleh Dalam penelitian Hassan dan Harun (2016), juga 

menunjukkan bahwa gaya berpakaian, sumber pengetahuan fashion, motivasi fashion, 

dan keunikan fashion berhubungan secara positif pada kesadaran fashion yang 

kemudian pada akhirnya mempengaruhi konsumsi fashion hijab di Malaysia. Maka 

dengan ini H0 di tolak dan H1 dapat diterima. 

4.6.2. Pengaruh Sumber Pengetahuan Fashion Muslim Pada Kesadaran Fashion 

Muslim 

Variabel Sumber Pengetahuan (X1) dinyatakan berpengaruh signifikan dan 

postif terhadap Variabel Kesadaran Fashion Muslim (Z). mengacu dari hasil olah data 

yang di lakukan melalui beberapa uji menunjukan bahwa Variabel X1 berpengaruh 

positif dan signifkan. 

Dapat di simpulkan bahwa hal ini berarti penelitian yang peneliti lakukan dapat 

mendukung penelitian  terdahulu yang sudah di lakukan. Seperti pada penelitian 

Aristawati dan Prasetyo (2021), yang menyatakan bahwa “berbagai macam sumber 

media informasi dapat menarik konsumen sebelum konsumen tersebut berniat 

melakukan pembelian pada produk hijab fashion”. Dan pada penelitian , Hassan dan 

Harun (2016) menemukan bahwa keberadaan berbagai sumber pengetahuan fashion 
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dapat meningkatkan kesadaran fashion wanita Muslim. Maka dengan ini H0 di tolak 

dan H1dapat di terima. 

4.6.3. Pengaruh Motivasi Fashion Muslim Pada Kesadaran Fashion Muslim 

Variabel Motivasi Fashion Muslim (X2) juga berpengaruh positif serta 

signifikan terhadap variable Kesadaran Fashion Muslim(Z). dapat di lansir pada table 

yang ada pada BAB 4 yang menyatakan dan memampangkan data hasil olahan 

kuisioner yang di sebarkan dan di teliti oleh peneliti.  

Maka dengan ini hasil dari penelitian ini tentunya dapat mendukung penelitian 

sebelumnya yang jugamenyatakan bahwa variable X2 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Z. penelitian ini dapat mendukung penelitian sebelumnya 

yang di lakukan oleh Penelitian oleh Leitao et al. (2022) menunjukkan bahwa motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Dan penelitian oleh Hassan dan Harun (2016), menjelaskan bahwa motivasi fashion 

berpengaruh secara positif terhadap kesadaran fashion. Dapat disimpulkan dan 

menghasilkan kesimpulan bahwa H0 di tolak dan H1 di terima. 

4.6.4. Pengaruh Gaya Berpakaian Pada Kesadaran Fashion Muslim 

Variabel Gaya Berpakaian (X3) dinyatakan pula berpengaruh pada Variabel 

Kesadaran Fashion(Z) secara signifikan dan positif. Hal ini dapat di simpulkan 

melalui bebrapa uji yang peneliti lakukan dari data hasill kuisioner yang peneliti 

sebarkan demi kelancaran penelitian ini. Dengan demikian hasil ini dapat mendukung 

penelitian sebelumnya yang juga menghasilkan hipotesis yang sama yaitu Gaya 

Berpakaian berpengaruh positif serta signifikan terhadap Kesadaran Fashion Muslim. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ariany (2019), menyatakan bahwa pakaian 

yang berfungsi sebagai simbol dan memberikan konsensus dalam arti kepada orang 
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lain. Dan penelitian yang dilakukan oleh Wan et al. (2001), yang menyatakan bahwa 

keseluruhan faktor kesadaran fashion yang memiliki korelasi paling kuat adalah sub-

faktor gaya berpakaian dan penampilan fisik. Dalam kegiatan bersosialisasi, orang 

yang sangat sadar dengan fashion menyukai pertemuan sosial dan memperkuat ikatan 

pribadi mereka dengan teman dan keluarga. Dengan kesimpulan H0 di tolak dan H1 

dapat di terima 

4.6.5. Pengaruh Keunikan Fashion Muslim Pada Kesadaran Fashion Muslim 

Variabel terakhir pada penelitian ini yaitu variable  Keunikan Fashion Muslim 

(X4)   yang di ujikan pengaruhnya terhadap Kesadaran Fashion Muslim (Z) dapat di 

nyatakan  berpengaruh positif dan signifikan. Yang diacu langsung dari  beberpa  hasil 

uji yang di laksanakan oleh  peneliti. Pada hal ini juga seperti variabel lain yang peneliti 

ujikan maka penelitian ini juga dapat mendukung penuh hasil penelitian terdahulu yang 

juga mempunyai kesimpulan yang sama dengan hasil yang ada di penelitian ini. Seperti 

pada penelitian yang diakukan oleh  Penelitian oleh Dlodlo (2014), menyatakan bahwa 

kebutuhan konsumen akan keunikan yaitu creative choice counter conformity dan 

avoidance of similarity berhubungan positif dengan inovasi fashion konsumen. Serta 

penelitian yang dilakukan oleh  Lang dan Armstrong (2018), mengatakan bahwa 

konsumen yang memiliki tingkat kebutuhan akan keunikan yang lebih tinggi lebih 

mungkin untuk terlibat dalam pertukaran pakaian. Dan hasil dari penelitian ini yaitu H0 

di tolak dan H1 dapat di terima.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis faktor – faktor yang 

memperngaruhi Kesadaran Fashion Muslim dan apakah Kesadaran Fashion Muslim 

berpengaruh pada Konsumsi Fashion. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sumber Pengetahuan Fashion Muslim berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kesadaran fashion. Hal ini dibuktikkan pada tabel 4.15 diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) 

yang menyatakan sumber pengetahuan fashion muslim berpengaruh positif 

terhadap kesadaran fashion terbukti. 

2. Motivasi Fashion Muslim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesadaran fashion. Hal ini dibuktikkan pada tabel 4.15 diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H2) 

yang menyatakan motivasi fashion muslim berpengaruh positif terhadap 

kesadaran fashion terbukti. 

3. Gaya Berpakaian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesadaran 

fashion. Hal ini dibuktikkan pada tabel 4.15 diperoleh nilai probabilitas sebesar 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H3) yang menyatakan gaya 

berpakaian berpengaruh positif terhadap kesadaran fashion terbukti. 

4. Keunikan Fashion Muslim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesadaran fashion. Hal ini dibuktikkan pada tabel 4.15 diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H4) 
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yang menyatakan keunikan fashion muslim berpengaruh positif terhadap 

kesadaran fashion terbukti. 

5. Kesadaran Fashion Muslim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesadaran fashion. Hal ini dibuktikkan pada tabel 4.14 diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H5) 

yang menyatakan konsumsi fashion muslim berpengaruh positif terhadap 

kesadaran fashion terbukti. 

1.2. Implikasi Manajerial 

Tentunya setelah melakukan penelitian ini peneliti menemukan beberpa 

implikasi yang dapat berguna bagi beberapa pihak yang terlibat langsung maupun tidak 

langsung pada penelitian ini. Implikasi dari penelitian ini yaitu: 

1 Hasil dari penelitian ini tentunya akan berdampak pada praktik industry fashion 

muslim di Indonesia terkhusus di Yogyakarta. Hal ini mengacu pada pengaruh 

variable yang peneliti ujikan pada penelitian ini seperti; kesadaran fashion, 

sumber pengetahuan fashion, motivasi fashion muslim, gaya berpakaian. Hal ini 

dapat ditilik oleh penyedia produk fashion muslim untuk menyesuaikan 

kebutuhan pasar atas fashion muslim dengan memperhatikan faktor-faktor 

tersebut. tentunya dengan masifnya atensi kaum muslim/muslimah atas fashion 

muslim dapat mendorong industri fashion muslim kearah yang lebih baik. 

2 Secara praktis hasil penelitian ini memiliki implikasi yang berguna bagi calon 

atau konsumen dari fashion muslim agar meperhatikan faktor-faktor yang telah 

peneliti gunakan menjadi variabel penelitian pada penelitian ini sebelum 

menentukan fashion muslim yang akan digunakan. 
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3 Serta tentunya bagi penyedia fashion muslim penelitian ini diharapkan menjadi 

acuan ketika melakukan pengadaan untuk fashion muslim demi memenuhi 

kebutuhan fashion muslim sesuai keinginan calon konsumen. 

1.3. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan peneltian ini penulis menemukan dan menghadapi beberapa 

keterbatasan yang penulis hadapi ketika melakukan penelitian ini. Keterbatasan-

keterbatas pada penelitian ini yaitu: 

1 Variabel yang digunakan oleh penulis tentunya belum mencakup keseluruhan 

faktor yang dapat mempengaruhi kesadaran fashion muslim serta konsumsi 

fashion muslim. Maka untuk penelitian dan peneliti selanjutnya penulis 

berharap dapat mengembangkan variabel agar ditemukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi variabel intervensi maupun variabel terikat pada penelitian ini. 

2 Penyebaran kusioner yang berbentuk formulir online juga menjadi tantangan 

penulis ketika mengambil sampel penelitan. Sampel dengan jumlah 190 

responden merupakan tantangan yang penulis hadapi ketika melakukan 

penelitian ini. Maka untuk penelitian dan peneliti selanjutnya penulis berharap 

dapat melakukan penelitian yang lebih efisien dan efektif serta mendapatkan 

hasil peneltian yang lebih baik tentunya. 

1.4. Saran 

Tentunya dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka peneliti mengetahui 

apa yang menjadi Batasan dan kekurangan sebuah penelitian yang jga mengangkat 

variable penelitian ini. Maka dari itu timbul beberapa saran yaitu: 

1. Berdasarkan hasil analisis, didapatkan bahwa motivasi fashion muslim tidak 

berpengaruh pada kesadaran fashion muslim. Maka dari itu para pelaku bisnis 

tidak perlu mempertimbangkan variabel motivasi fashion muslim dan harus 
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berfokus pada ketiga faktor lainnya, yaitu sumber pengetahuan fashion muslim, 

gaya berpakaian dan keunikan fashion muslim untuk meningkatkan kesadaran 

fashion muslim muslim di Indonesia guna meningkatkan konsumsi fashion 

muslim di Indonesia. Karena, wanita yang memiliki kesadaran lebih terhadap 

fashion hijab lebih banyak mengonsumsi fashion hijab dan mereka  akan 

cenderung memilih untuk membedakan diri mereka dari orang lain melalui 

konsumsi fashion muslim (Abdolmanafi dan Soleimani, 2020) 

2. Dari penelitian ini ditemukan bahwa gaya berpakaian berpengaruh positif pada 

kesadaran fashion muslim. Maka pemasar dan pelaku bisnis fashion muslim 

perlu menyediakan berbagai variasi fashion muslim. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Hassan dan Harun (2016), bahwa konsumen muslim yang senang 

berdandan cenderung lebih memperhatikan gaya terkini dalam berbusana hijab 

karena mereka senang menampilkan tren saat ini dan memiliki koleksi busana 

hijab yang paling bergaya diantara yang lainnya. 

3. Hasil penelitian ini terbukti bahwa sumber pengetahuan fashion muslim 

berpengaruh positif pada kesadaran fashion muslim. Pelaku bisnis perlu 

mempertimbangkan untuk memperluas informasi mengenai produknya melalui 

berbagai sumber seperti menjaga display toko untuk tetap trendi, pramuniaga 

toko, dan mengadakan forum atau fashion show muslim untuk menarik 

konsumen sambil menginformasikan kepada mereka tentang tren fashion 

muslim terbaru 

4. Para perancang busana juga perlu memperhatikan gaya berpakaian seperti apa 

yang disenangi oleh konsumen dan memberikan kesan unik pada pakaian untuk 

konsumen, karena dalam penelitian terbukti bahwa keunikan fashion muslim 

berpengaruh positif pada kesadaran fashion muslim. Upaya untuk lebih 
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memahami pasar fashion muslim ini dapat memberikan keuntungan bagi para 

pelaku bisnis untuk bersaing di pasar untuk kedepannya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuisioner  

KUISIONER PENELITIAN 

DETERMINANT KESADARAN DAN PENGARUH TERHADAP KONSUMSI 

FASHION MUSLIM 

Kepada YTH : 

Responden 

 Dalam rangka melaksanakan penelitian demi menyelesaikan skripsi pada 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indonesia; 

saya peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Sdr yang menggunakan fashion 

muslim agar berkenan mengisi kuisioner yang saya lampirkan di lembar selanjutnya.  

Besar harapan saya atas partisipasi Anda terhadap pengisian kuesioner ini 

karena jawaban anda tersebut merupakan kontribusi yang berharga baik bagi peneliti 

dan ilmu pengetahuan, maupun bagi usaha untuk memajukan perusahaan. Atas 

perhatian anda, saya ucapkan terima kasih.  

Hormat saya,  

 

Intan Prasetika 

NIM. 18311209 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Jenis kelamin*: 

a) Laki-laki 

b) Perempuan 

Usia*: 

a) 18 - ≤ 25 tahun 

b) 25 - ≤ 30 tahun 

c) 30 - ≤ 35 tahun 

d) ≥ 35 tahun 

Pendidikan : 

a) SMP/Sederajat 

b) SMA/Sederajat 

c) Diploma I/II/III 

d) Jenjang pendidikan lainnya : …………. 

NB: Beri tanda (X) pada pilihan anda 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Dalam menjawab pertanyaan pada kuesioner ini, cukup dengan 

membubuhkan tanda “√” di tengah – tengah kotak yang disediakan. 

Jawaban 

tersebut dianggap yang paling sesuai dengan pendapat Anda. 

Contoh: 

“Saya senang bekerja di perusahaan ini” 

Apabila Anda menganggap bahwa pernyataan tersebut sangat tidak benar 

dan Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut, maka bubuhkan tanda 

“√” seperti contoh pada tabel berikut: 

No.  Pernyataan Pendapat Responden 

1.  Saya gemar memakai fashion 

muslimah 

STS TS N S SS 

     √ 

 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

TS : Tidak Setuju (2) 

N : Netral (3) 

S : Setuju (4) 

SS : Sangat Setuju (5) 

* Pengisian jawaban hanya dilakukan pada satu kotak dari lima kotak yang 

tersedia. 
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Variabel Konsumsi Fashion Muslim (Y) 

No. 

Pernyataan 

Pendapat Responden 

STS TS N S SS 

1. 

 

Saya cenderung membeli baju yang mengikuti Fashion Muslim 

karena trendy 

     

2. Saya memiliki ketertarikan dengan Fashion Muslim yang trendy      

3. Saya rela untuk membayar lebih untuk pakaian yang mengikuti 

Fashion Muslim 

     

4. Menurut saya Fashion Muslim lebih berharga jika memiliki 

beberapa daya tarik fashion 

     

Variabel Kesadaran Fashion Muslim (Z) 

1. Saya biasa memiliki satu atau lebih pakaian dengan style terbaru      

2. Saya akan menjaga lemari pakaian tetap up-to-date dengan 

perubahan fashion 

     

3. Saya menganggap gaya yang fashionable dan menarik adalah hal 

yang penting 

     

4. Saya akan berbelanja di toko yang berbeda dan memilih merek 

yang berbeda untuk mendapatkan variasi 

     

Variabel Sumber Pengetahuan Fashion Muslim (X₁) 

1. Saya Mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari 

katalog 

     

2. 
Saya mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari 

melakukan pengamatan 

     

3. Saya mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari 

display toko 

     

4. Saya mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari 

teman 
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5. Saya mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari 

majalah fashion 

     

6. Saya mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari 

ajang peragaan busana 

 

     

7. Saya mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari 

pameran pakaian 

     

8. Saya mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari 

pramuniaga toko 

     

9. Saya mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari 

saran anggota keluarga 

     

10. Saya mendapatkan informasi mengenai Fashion Muslim dari 

berdiskusi dengan wanita lain 

 

     

Variabel Motivasi Fashion Muslim (X₂) 

1. 
Saya mengenakan Fashion Muslim untuk kesenangan pribadi 

     

2. 
Saya mengenakan Fashion Muslim untuk acara-acara khusus 

     

3. 
Saya mengenakan Fashion Muslim mengikuti perubahan musim 

     

4. Saya mengenakan Fashion Muslim untuk berbaur dengan rekan-

rekan 

     

5. Saya mengenakan Fashion Muslim karena sesuai dengan 

kepribadian diri 

     

6. Saya menganggap Fashion Muslim dapat merepresentasikan diri 

kepada orang lain 

     

7. Saya merasa nyaman ketika memakai pakaian mengikuti Fashion 

Muslim 

     

Variabel Gaya Berpakaian Fashion (X₃) 

1. 
Saya senang berpakaian menggunakan Fashion Muslim 

     

2. Saya menganggap berpakaian dengan Fashion Muslim penting 

dalam hidup 

     

3. 
Saya senang mengamati update mengenai Fashion Muslim 

     

4. Saya memiliki koleksi Fashion Muslim yang lebih stylish dari 

kebanyakan teman 

     

Variabel Keunikan Fashion Muslim (X₄) 

1. 
Saya sangat tertarik dengan pakaian yang unik 

     

2. 
Saya cenderung menjadi fashion leader daripada fashion follower 
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Lampiran 2 Tabulasi Data 

Y  Z  X1 
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3. Saya lebih cenderung membeli produk jika produk tersebut 

menarik 

     

4. Saya lebih suka produk yang dibuat khusus daripada produk yang 

sudah jadi 

     

5. 
Saya senang memiliki produk yang tidak dimiliki orang lain 

     

6. Saya suka mencoba produk dan layanan baru sebelum orang lain 

mencobanya 

     

7. Saya senang berbelanja di toko yang menjual produk yang berbeda 

dan tidak biasa 
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Lampiran 3 Pilot Test 

Uji Validitas & Uji Realibilitas(50 Sampel) 

 

(Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Jumlah 

Y1 Pearson Correlation 1 .433** .620** .041 .725** 

Sig. (2-tailed)  .002 .000 .780 .000 

N 50 50 50 50 50 

Y2 Pearson Correlation .433** 1 .479** .158 .708** 
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Sig. (2-tailed) .002  .000 .273 .000 

N 50 50 50 50 50 

Y3 Pearson Correlation .620** .479** 1 .129 .846** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .373 .000 

N 50 50 50 50 50 

Y4 Pearson Correlation .041 .158 .129 1 .486** 

Sig. (2-tailed) .780 .273 .373  .000 

N 50 50 50 50 50 

Jumlah Pearson Correlation .725** .708** .846** .486** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.623 4 

 

 

(Z) 

 

Correlations 

 Z1 Z2 Z3 Z4 Jumlah 

Z1 Pearson Correlation 1 .491** .471** .367** .759** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .009 .000 

N 50 50 50 50 50 

Z2 Pearson Correlation .491** 1 .620** .331* .779** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .019 .000 

N 50 50 50 50 50 

Z3 Pearson Correlation .471** .620** 1 .508** .832** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 
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Z4 Pearson Correlation .367** .331* .508** 1 .724** 

Sig. (2-tailed) .009 .019 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 

Jumlah Pearson Correlation .759** .779** .832** .724** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.773 4 

 

 

(X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

X1.1

0 

JUMLA

H 

X1.1 Pearson 

Correlati

on 

1 .493
** 

.540
** 

.634** .448** .460
** 

.609
** 

.401
** 

.634** .448** .719** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .001 .001 .000 .004 .000 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.2 Pearson 

Correlati

on 

.493
** 

1 .743
** 

.471** .370** .626
** 

.637
** 

.486
** 

.471** .370** .743** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .001 .008 .000 .000 .000 .001 .008 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.3 Pearson 

Correlati

on 

.540
** 

.743
** 

1 .393** .511** .636
** 

.740
** 

.572
** 

.393** .511** .775** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.005 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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X1.4 Pearson 

Correlati

on 

.634
** 

.471
** 

.393
** 

1 .538** .676
** 

.515
** 

.386
** 

1.000
** 

.538** .809** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .005 
 

.000 .000 .000 .006 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.5 Pearson 

Correlati

on 

.448
** 

.370
** 

.511
** 

.538** 1 .572
** 

.483
** 

.616
** 

.538** 1.000
** 

.759** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .008 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.6 Pearson 

Correlati

on 

.460
** 

.626
** 

.636
** 

.676** .572** 1 .658
** 

.546
** 

.676** .572** .845** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.7 Pearson 

Correlati

on 

.609
** 

.637
** 

.740
** 

.515** .483** .658
** 

1 .488
** 

.515** .483** .785** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.8 Pearson 

Correlati

on 

.401
** 

.486
** 

.572
** 

.386** .616** .546
** 

.488
** 

1 .386** .616** .720** 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .000 .000 .006 .000 .000 .000 
 

.006 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.9 Pearson 

Correlati

on 

.634
** 

.471
** 

.393
** 

1.000
** 

.538** .676
** 

.515
** 

.386
** 

1 .538** .809** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .005 .000 .000 .000 .000 .006 
 

.000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.10 Pearson 

Correlati

on 

.448
** 

.370
** 

.511
** 

.538** 1.000
** 

.572
** 

.483
** 

.616
** 

.538** 1 .759** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .008 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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JUMLA

H 

Pearson 

Correlati

on 

.719
** 

.743
** 

.775
** 

.809** .759** .845
** 

.785
** 

.720
** 

.809** .759** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.919 10 

 

 

(X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 JUMLAH 

X2.1 Pearson Correlation 1 .717** .086 .155 .206 .284* .384** .696** 

Sig. (2-tailed)  .000 .550 .282 .151 .046 .006 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.2 Pearson Correlation .717** 1 .343* .252 .319* .407** .337* .774** 

Sig. (2-tailed) .000  .015 .077 .024 .003 .017 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.3 Pearson Correlation .086 .343* 1 .372** .199 .087 .000 .457** 

Sig. (2-tailed) .550 .015  .008 .166 .549 1.000 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.4 Pearson Correlation .155 .252 .372** 1 .602** .321* .246 .602** 

Sig. (2-tailed) .282 .077 .008  .000 .023 .085 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.5 Pearson Correlation .206 .319* .199 .602** 1 .857** .293* .638** 

Sig. (2-tailed) .151 .024 .166 .000  .000 .039 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.6 Pearson Correlation .284* .407** .087 .321* .857** 1 .279* .587** 
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Sig. (2-tailed) .046 .003 .549 .023 .000  .050 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.7 Pearson Correlation .384** .337* .000 .246 .293* .279* 1 .668** 

Sig. (2-tailed) .006 .017 1.000 .085 .039 .050  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

JUMLAH Pearson Correlation .696** .774** .457** .602** .638** .587** .668** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.707 7 

 

 

 

(X3) 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 JUMLAH 

X3.1 Pearson Correlation 1 .602** .321* .246 .681** 

Sig. (2-tailed)  .000 .023 .085 .000 

N 50 50 50 50 50 

X3.2 Pearson Correlation .602** 1 .857** .293* .760** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .039 .000 

N 50 50 50 50 50 

X3.3 Pearson Correlation .321* .857** 1 .279* .651** 

Sig. (2-tailed) .023 .000  .050 .000 

N 50 50 50 50 50 

X3.4 Pearson Correlation .246 .293* .279* 1 .800** 
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Sig. (2-tailed) .085 .039 .050  .000 

N 50 50 50 50 50 

JUMLAH Pearson Correlation .681** .760** .651** .800** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.687 4 

 

Lampiran 

 

 

 

(X4) 

 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 JUMLAH 

X4.1 Pearson 

Correlation 

1 .857** .293* .206 .319* .199 .602** .638** 

Sig. (2-tailed)  .000 .039 .151 .024 .166 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X4.2 Pearson 

Correlation 

.857** 1 .279* .284* .407** .087 .321* .587** 

Sig. (2-tailed) .000  .050 .046 .003 .549 .023 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X4.3 Pearson 

Correlation 

.293* .279* 1 .384** .337* .000 .246 .668** 

Sig. (2-tailed) .039 .050  .006 .017 1.000 .085 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 
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X4.4 Pearson 

Correlation 

.206 .284* .384** 1 .717** .086 .155 .696** 

Sig. (2-tailed) .151 .046 .006  .000 .550 .282 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X4.5 Pearson 

Correlation 

.319* .407** .337* .717** 1 .343* .252 .774** 

Sig. (2-tailed) .024 .003 .017 .000  .015 .077 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X4.6 Pearson 

Correlation 

.199 .087 .000 .086 .343* 1 .372** .457** 

Sig. (2-tailed) .166 .549 1.000 .550 .015  .008 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X4.7 Pearson 

Correlation 

.602** .321* .246 .155 .252 .372** 1 .602** 

Sig. (2-tailed) .000 .023 .085 .282 .077 .008  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

JUMLAH Pearson 

Correlation 

.638** .587** .668** .696** .774** .457** .602** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.707 7 

 

 

Lampiran 4 Uji Validitas & Uji Reliabilitas (190 Sample) 

(Y) 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 JUMLAH 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .436** .628** .051 .733** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .488 .000 

N 190 190 190 190 190 

Y1.2 Pearson Correlation .436** 1 .468** .183* .710** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .012 .000 
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N 190 190 190 190 190 

Y1.3 Pearson Correlation .628** .468** 1 .148* .850** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .041 .000 

N 190 190 190 190 190 

Y1.4 Pearson Correlation .051 .183* .148* 1 .491** 

Sig. (2-tailed) .488 .012 .041  .000 

N 190 190 190 190 190 

JUMLAH Pearson Correlation .733** .710** .850** .491** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 190 190 190 190 190 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

(Z) 

 
Correlations 

 Z1.1 Z1.2 Z1.3 Z1.4 JUMLAH 

Z1.1 Pearson Correlation 1 .509** .482** .368** .767** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 

Z1.2 Pearson Correlation .509** 1 .616** .325** .780** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 

Z1.3 Pearson Correlation .482** .616** 1 .502** .831** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 190 190 190 190 190 

Z1.4 Pearson Correlation .368** .325** .502** 1 .720** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 190 190 190 190 190 

JUMLAH Pearson Correlation .767** .780** .831** .720** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 190 190 190 190 190 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

(X1) 

 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

X1.1

0 

JUMLA

H 

X1.1 Pearson 

Correlati

on 

1 .503
** 

.541
** 

.643** .460** .458
** 

.604
** 

.423
** 

.643** .460** .727** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.2 Pearson 

Correlati

on 

.503
** 

1 .755
** 

.474** .381** .636
** 

.654
** 

.520
** 

.474** .381** .755** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.3 Pearson 

Correlati

on 

.541
** 

.755
** 

1 .392** .510** .628
** 

.744
** 

.586
** 

.392** .510** .775** 
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.4 Pearson 

Correlati

on 

.643
** 

.474
** 

.392
** 

1 .531** .682
** 

.524
** 

.384
** 

1.000
** 

.531** .808** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.5 Pearson 

Correlati

on 

.460
** 

.381
** 

.510
** 

.531** 1 .576
** 

.498
** 

.608
** 

.531** 1.000
** 

.756** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.6 Pearson 

Correlati

on 

.458
** 

.636
** 

.628
** 

.682** .576** 1 .658
** 

.563
** 

.682** .576** .847** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.7 Pearson 

Correlati

on 

.604
** 

.654
** 

.744
** 

.524** .498** .658
** 

1 .516
** 

.524** .498** .795** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.8 Pearson 

Correlati

on 

.423
** 

.520
** 

.586
** 

.384** .608** .563
** 

.516
** 

1 .384** .608** .727** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.9 Pearson 

Correlati

on 

.643
** 

.474
** 

.392
** 

1.000
** 

.531** .682
** 

.524
** 

.384
** 

1 .531** .806** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.10 Pearson 

Correlati

on 

.460
** 

.381
** 

.510
** 

.531** 1.000
** 

.576
** 

.498
** 

.608
** 

.531** 1 .765** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 

JUMLA

H 

Pearson 

Correlati

on 

.727
** 

.755
** 

.775
** 

.808** .756** .847
** 

.795
** 

.727
** 

.806** .765** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

X2 
Correlations 

 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 JUMLAH 
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X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .847** .296** .196** .303** .211** .634** .635** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .007 .000 .003 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.847** 1 .282** .278** .396** .097 .344** .584** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .183 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.296** .282** 1 .375** .350** .007 .262** .670** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .926 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.196** .278** .375** 1 .722** .096 .168* .694** 

Sig. (2-tailed) .007 .000 .000  .000 .185 .020 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.303** .396** .350** .722** 1 .357** .265** .779** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.211** .097 .007 .096 .357** 1 .359** .466** 

Sig. (2-tailed) .003 .183 .926 .185 .000  .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.634** .344** .262** .168* .265** .359** 1 .616** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .020 .000 .000  .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

JUMLAH Pearson 

Correlation 

.635** .584** .670** .694** .779** .466** .616** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 190 190 190 190 190 190 190 190 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

(X3) 

 
Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 JUMLAH 

X3.1 Pearson Correlation 1 .634** .344** .262** .698** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 

X3.2 Pearson Correlation .634** 1 .847** .296** .762** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 

X3.3 Pearson Correlation .344** .847** 1 .282** .650** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 190 190 190 190 190 

X3.4 Pearson Correlation .262** .296** .282** 1 .802** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 190 190 190 190 190 

JUMLAH Pearson Correlation .698** .762** .650** .802** 1 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 190 190 190 190 190 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

(X4) 

 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 JUMLAH 

X1.1 Pearson Correlation 1 .847** .296** .196** .303** .211** .634** .635** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .007 .000 .003 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.2 Pearson Correlation .847** 1 .282** .278** .396** .097 .344** .584** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .183 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.3 Pearson Correlation .296** .282** 1 .375** .350** .007 .262** .670** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .926 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.4 Pearson Correlation .196** .278** .375** 1 .722** .096 .168* .694** 

Sig. (2-tailed) .007 .000 .000  .000 .185 .020 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.5 Pearson Correlation .303** .396** .350** .722** 1 .357** .265** .779** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.6 Pearson Correlation .211** .097 .007 .096 .357** 1 .359** .466** 

Sig. (2-tailed) .003 .183 .926 .185 .000  .000 .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

X1.7 Pearson Correlation .634** .344** .262** .168* .265** .359** 1 .616** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .020 .000 .000  .000 

N 190 190 190 190 190 190 190 190 

JUMLAH Pearson Correlation .635** .584** .670** .694** .779** .466** .616** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 190 190 190 190 190 190 190 190 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 5 R-Square  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 432.234 4 144.078 55.246 .000b 

Residual 485.077 186 2.608   
Total 917.311 189    

a. Dependent Variable: Z 

b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3 
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X terhadap Z 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .686a .471 .463 1.615 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3 

Z terhadap Y 

 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .756a .571 .569 1.422 

a. Predictors: (Constant), Z 

 

Z ke Y 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.386 .839  5.228 .000 

Z .743 .047 .756 15.830 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 506.637 1 506.637 250.583 .000b 

Residual 380.105 188 2.022   
Total 886.742 189    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), Z 
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Lampiran 6 Uji Hipotesis  

X ke Z 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.261 1.901  .663 .508 

X1 .311 .035 .621 8.875 .000 

X2 .342 .087 .423 5.485 .000 

X3 -.590 .179 -.341 -3.300 .000 

X4 .396 .112 .379 3.527 .000 

a. Dependent Variable: Z 
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